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ABSTRAK

Melisa, Lusy. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits Dalam
Capaian Pembelajaran Izhar dan 7Zkhfa’ Pada Siswa Kelas IV B MIN 2
Ternate. Penelitian Tindakan Kelas, PPG Dalam Jabatan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan LPTK UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2023. Dosen
Pembimbing: Muhammad Nuril Huda, M.Pd.

Kata Kunci: Student Team Achievement Division (STAD), Hasil Belajar, Al-

Qur’an Hadis, Capaian Pembelajaran Izhar dan Ikhfa’.

Penelitian ini bertujuan memahami prosedur penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatan hasil belajar Al
Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran Izhar dan Ikhfa’ pada siswa kelas IV B
MIN 2 Ternate, dan mengetahui peningkatan hasil belajar Al Qur’an Hadis dalam
capaian pembelajaran Izhar dan 7kifa’ dengan penerapan model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, obervasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data dengan rumus persentase
ketuntasan belajar, dinyatakan berhasil apabila mencapai indikator keberhasilan
ketuntasan belajar klasikal sebesar > 85%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Student Team
Achievement Devision (STAD) yang berorientasi pada pemecahan masalah yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian
pembelajaran Izhar dan 7khfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate dapat dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut: 1. Guru membentuk kelompok belajar yang terdiri
dari 5-6 siswa di setiap kelompoknya., 2. Setiap kelompok terdiri dari siswa dengan
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah., 3. Siswa dengan kemampuan
akademik tinggi berperan aktif sebagai tutor sebaya, membantu dan membimbing
teman yang kesulitan dalam memahami hukum bacaan Izhar dan Ikhfa’., 4. Guru

menyajikan materi secara langsung dengan metode tanya jawab pada siklus | dan



menyajikan materi melalui video pembelajaran pada siklus Il sebelum memberi
tantangan mengelompokkan huruf Izhar dan Zkhfa’ serta mengelompokkan contoh
bacaannya yang diselesaikan siswa secara berkelompok. Kemudian siswa saling
berlatih melafalkan contoh-contoh hukum bacaan Izhar dan ZkAfa’., 5. Guru berperan
sebagai fasilitator dan motivator yang membimbing dan menyemangati siswa dalam
menyelesaikan setiap tantangan dan aktif dalam berdiskusi, serta memberikan reward
kepada kelompok yang menyajikan hasil dengan sangat baik.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatan hasil
belajar Al Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran Izhar dan Zkhfa’ pada siswa
kelas IV B MIN 2 Ternate. Pada data pra siklus ketuntasan hasil belajar hanya
mencapai 62,96% dengan nilai rata-rata 74,26 yaitu dari 27 siswa kelas IV B hanya
17 siswa yang tuntas hasil belajarnya dalam capaian pembelajaran Izhar dan Zkhfa’.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus | dalam capaian pembelajaran Izhar,
ketuntasan hasil belajar meningkat 37,04% dengan nilai rata-rata 87,41 dan sudah
mencapai 100% ketuntasan hasil belajar. Pada siklus 1l dalam capaian pembelajaran
Ikhfa’, ketuntasan hasil belajar mencapai 100% dan mengalami peningkatan nilai rata-

rata hasil belajar menjadi 90,93.
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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., atas berkat Rahmat
dan Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Laporan Penelitian Tindakan Kelas
ini. Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Al-Qur’an
Hadis Dalam Capaian Pembelajaran Izhar Dan Ikhfa’ Pada Siswa Kelas IV B
MIN 2 Ternate”. Shalawat dan salam penulis sampaikan ke pangkuan Nabi besar
Muhammad SAW. yang telah menuntun umat manusia dari alam kebodohan ke alam
yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memenuhi tugas penulis sebagai
guru, untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas pendidikan. Dengan selesainya
laporan ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan memberikan dukungan. Semoga bantuan yang Bapak/lbu berikan
menjadi catatan amal kebaikan dan dibalas setimpal oleh Allah Ta’ala.

Penulis menyadari bahwa PTK ini tidak akan terwujud jika tidak mendapat
dukungan dari berbagai pihak, maka izinkan penulis menyampaikan ucapan
terimakasih kepada:

1. Yth. Bapak Jamal M. Laher, M.Pd.l., selaku kepala MIN 2 Ternate.
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5. Yth. Bapak/lbu Guru MIN 2 Ternate yang telah membantu proses
kelancaran penelitian ini.

6. Peserta didik kelas IV B MIN 2 Ternate yang menjadi objek penelitian ini.

Penelitian Tindakan Kelas ini jauh dari kesempurnaan dan mungkin memuat

sejumlah kekeliruan serta kekurangan, meskipun demikian semoga tetap bermanfaat
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Ternate, 12 Januari 2024

Penulis

Lusy Melisa, S.Th.1.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan gambaran keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran sangat mempengaruhi tinggi rendahnya
hasil belajar siswa. Di kelas IV B MIN 2 Ternate, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, khususnya pada elemen
IImu Tajwid.

Ada beberapa faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar ilmu tajwid
diantaranya: 1) Sulitnya siswa menghafal huruf hijaiyah karena banyaknya muatan
jumlah hurufnya, 2) siswa masih sulit membedakan pelafalan hukum-hukum bacaan
ilmu tajwid, 3) siswa belum mengetahui dengan baik pengelompokkan huruf-huruf
hijaiyah dalam setiap hukum-hukum bacaan ilmu tajwid.*

Selain faktor internal berdasarkan paparan di atas, kesulitan memahami ilmu
tajwid yang dialami oleh siswa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu guru
belum menerapkan model pembelajaran yang mendukung keaktifan belajar siswa.
Oleh Kkarena itu, perlu penggunaan suatu model pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa dalam memahami limu tajwid. llmu tajwid yang dimaksudkan di
sini adalah penerapan hukum bacaan Izhar dan Ikhfa’ yang merupakan capaian
elemen ilmu tajwid pada fase B kelas IV semester 1.

Kesulitan siswa kelas IV B MIN 2 Ternate dalam memahami hukum bacaan

Izhar dan Tkhfa’ dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hasil tes sumatif harian siswa pada

! Suwahyu, dkk. 2023.Peranan Guru Quran Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar llmu Tajwid.
Jurnal studi Islam. VVolume 1. Nomor 1., hal. 46. Tersedia pada
https://journal.lontaradigitech.com/RI/article/view/27/18
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materi Izhar dan Ikhfa’ menunjukkan 10 dari 27 siswa masih memperoleh nilai di
bawah kkm (75). Dari data wawancara bersama guru kelas 1V B2, 10 siswa tersebut
belum bisa membaca Al-Qur’an dan batasan mengaji masih di iqra’ 1, 2 dan 3.
Mereka belum menguasai huruf hijaiyah sehingga sulit membedakan huruf-huruf
Izhar dan Ikhfa’. Mereka juga belum menguasai tanda baca (harakat) tanwin sehingga
sulit membedakan lafal yang dibaca Izhar atau /khfa’. Selain itu, siswa mengalami
krisis keterampilan komunikasi karena model pembelajaran yang berpusat pada guru.

Berdasarkan hal di atas, peneliti akan menerapkan model pembelajaran student
teams achievement division (STAD) yang merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal. Peneliti menggunakan model ini dengan harapan siswa dapat memahami
materi Izhar dan Ikhfa’ secara maksimal serta dapat mengekspresikan keterampilan
belajar secara aktif dengan saling berkolaborasi dan bekerja sama untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal.

Dengan demikian penulis mendesain penelitian ini  dengan judul:
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAM ACHIEVEMENT
DIVISION (STAD) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AL-
QUR’AN HADIS DALAM CAPAIAN PEMBELAJARAN IZHAR DAN IKHFA’

PADA SISWA KELAS IV B MIN 2 TERNATE

2 Masri Soamole, S.Pd.,Wali Kelas IV B MIN 2 Ternate, wawancara pribadi, Ternate, 02 November
2023.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam
capaian pembelajaran Izhar dan /khfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian
pembelajaran Izhar dan Zkhfa’ dengan penerapan model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate?

C. Tindakan yang Dipilih
Penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran Izhar
dan Zkhfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami prosedur penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berorientasi pada pemecahan masalah yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian
pembelajaran Izhar dan Zkhfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.

2. Untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian
pembelajaran Izhar dan 7khfa’ dengan penerapan model pembelajaran Student

Team Achievement Division (STAD) pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.



E. Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV B dengan jumlah siswa 27 orang.
Penerapan model pembelajaran ini digunakan pada materi pembelajaran Izhar dan
Ikhfa’.
F. Signifikansi Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa: Aktifitas dan keterampilan belajar siswa semakin meningkat,
sehingga hasil belajar pun meningkat.
2. Bagi guru: Memperluas wawasan guru tentang model pembelajaran, akibat
dari model yang digunakan.
3. Bagi madrasah: Meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadis.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
1. Pengertian Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD)

Student Team Achievement Devision (STAD) merupakan salah satu
strategi pembelajaran kooperatif yang melibatkan beberapa kelompok kecil siswa
dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran.® Student Team Achievement Devision (STAD)
dikembangkan oleh Robert Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin dan
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Student
Team Achievement Devision (STAD) adalah proses pembelajaran berkelompok
yang memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk
menguasai keterampilan yang diajarkan oleh gurunya, dengan pembelajaran
berkelompok ini siswa akan menjadi lebih aktif dan proses pembelajaran akan
menjadi lebih menyenangkan.*

Pembelajaran ini, masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang yang
dibentuk dari anggota yang heterogen terdiri atas laki-laki dan perempuan yang
berasal dari berbagai suku, dan memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang, setiap kelompok

terdapat campuran antara tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Menurut

% Inayah Wulandari. 2022. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ( Student Teams

Achievement Division) dalam Pembelajaran MI. Jurnal Papeda: Vol 4, No 1., hal. 19. Tersedia pada
https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v4il.1754

4 Ali Arifin, dkk. 2019. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Stad Menggunakan Alat Peraga
Alquran Untuk Meningkatkan Penguasaan Tajwid. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XVI, No. 2.,
hal. 191-192.Tersedia pada https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/2019.162-04/1712
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Slavin, Student Team Achievement Devision (STAD) terdiri dari atas lima
komponen utama, yaitu presentasi kelas, kerja kelompok (tim), kuis, skor
kemajuan individual, dan rekognisi (penghargaan) kelompok.®

a. Presentasi kelas (Class Presentation)

Dalam Student Team Achievement Devision (STAD) materi pelajaran
mula-mula disampaikan dalam presentasi kelas. Metode yang digunakan
biasanya dengan pembelajaran langsung atau diskusi kelas yang dipandu oleh
guru. Selama presentasi kelas, siswa harus benar-benar memperhatikan,
karena dapat membantu mereka dalam mengerjakan kuis individu yang juga
akan menentukan nilai kelompok.

b. Kerja kelompok (Teams Works)

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen. Setelah guru
menjelaskan materi, setiap anggota kelompok mempelajari dan mendiskusikan
LKS, membandingkan jawaban dengan teman kelompok, dan saling
membantu antar anggota jika ada yang mengalami kesulitan.

c. Kuis (Quizizz)

Setelah guru memberikan presentasi, siswa diberi kuis individu. Siswa
tidak diperbolehkan membantu satu sama lain selama kuis berlangsung. Setiap
individu bertanggung jawab untuk mempelajari dan memahami materi yang
telah disampaikan.

d. Peningkatan Nilai Individual (Individual Improvement Score)

5 Ali Arifin, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Stad Menggunakan Alat Peraga Alguran
Untuk Meningkatkan Penguasaan Tajwid., hal. 192.
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Peningkatan nilai individu dilakukan untuk memberikan tujuan prestasi

yang ingin dicapai jika siswa dapat berusaha keras dan hasil prestasi yang

lebih baik dari yang telah diperoleh sebelumnya.

e. Penghargaan Kelompok (Team Recognation)

Kelompok mendapatkan penghargaan lain jika rata-rata skor melebihi

Kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua

puluh persen dari peringkat mereka.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student Team

Achievement Division (STAD)

a. Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD)

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok.

Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.
Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok.

Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka
dalam berpendapat.

Meningkatkan kecakapan individu.

Meningkatkan kecakapan kelompok.

Tidak bersifat kompetitif.

Tidak memiliki rasa dendam.

b. Kekurangan Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision

(STAD)

1)

Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.



2) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran
anggota yang pandai lebih dominan.
3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai
target kurikulum.
4) Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya guru tidak
mau menggunakan pembelajaran kooperatif.
5) Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua guru dapat
melakukan pembelajaran kooperatif.
6) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.®
3. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) adalah sebagai berikut:
a. Membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain).
b. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
materi tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
c. Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan cara demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
d. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggota kelompok yang tahu menjelaskan pada anggota

lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

® | Komang Gede Sudarsana. 2021. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Indonesian Journal of Educational Development. VVolume 2
Nomor 1., hal. 179. Tersedia pada : https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/ijed/article/view/1087/945
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e. Guru membimbing setiap kelompok belajar pada saat mengerjakan tugas.
f. Setiap kelompok menyajikan hasil kerja kelompoknya.
g. Guru mengevalusi hasil belajar tentang materi yang dipelajari dan memberi
kesimpulan.’
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan hal yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti
keberhasilan proses belajar disekolah dan lingkungannya.® Belajar akan bermakna
dari proses belajar itu sendiri dan mau menggali potensi yang ada dalam diri.
Hamalik menjelaskan bahwa belajar adalah memodifikasi atau memperteguh
perilaku melalui pengalaman.® Menurut Syah bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan dan menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi/ materi pelajaran.° Dari penjelasan diatas, jadi belajar merupakan suatu
aktivitas yang membutuhkan proses sehingga individu tersebut megalami
perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya. Belajar adalah suatu
proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut
ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan  kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan kemampuan lainnya.

2. Tujuan Belajar

7 Ali Arifin, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Stad Menggunakan Alat Peraga Alquran
Untuk Meningkatkan Penguasaan Tajwid., hal. 193.

8 Amral, Asmar. 2020. Hakikat Belajar dan Pembelajaran. Guepedia Publisher., hal. 10.

? Ibid., 10.

10 Ramli Abdullah. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata
Pelajaran Kimia di Madrasah Aliyah. Lantanida Journal. Vol. 5, No. 1., hal. 16.
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Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan
instruksional yang dinamakan Instructional Effects, yang biasanya terbentuk
pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan, tujuan belajar sebagai hasil yang
menyertai tujuan belajar instruksional disebut nurturant effects. Bentuknya berupa
kemampuan berfikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima
orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta
didik “menghidupi” (live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu.'!

Prinsip- Prinsip Belajar

Suatu pembelajaran dikatakan menghasilkan capaian yang diinginkan tepat
sasaraan, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip belajar, diantaranya:
a. Belajar Harus Berorientasi Pada Tujuan yang Jelas

Setiap apapun yang kita pelajari harus memiliki langkah pasti karena akan
melangkah mencari ilmu, sampai mendapatkan apa yang kita inginkan dan sesuai
dengan proses pembelajaran yang baik yang terukur serta memiliki dampak
terukur.

b. Keaktifan

Belajar aktif dapat dikembangkan dengan cara mengaktifkan siswa pada
saat pembelajaran. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil untuk
menyelesaikan masalah dengan diskusi, memberikan kesempatan siswa untuk

mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan kemampuannya.

11 M. Thobroni. 2017. Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media., hal.

20.
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c. Keterlibatan Langsung

Kertlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran adalah penting.
Siswalah yang melakukan kegiatan belajar bukan guru. Agar siswa banyak terlihat
dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya memilih dan mempersiapkan
kegiatan-kegiatan sesuai tujuan pembelajaran.*?

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan
sejumlah materi pelajaran. Tingkat kemampuan dapat dilihat melalui hasil belajar.
Hasil belajar siswa akan mengukur penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.
Hal ini tidak terlepas dari kemauan dan kesempatan siswa untuk mempelajari
materi pelajaran yang diberikan guru kepadanya. Siswa harus aktif dan tekun
belajar apabila ingin mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan. Siswa dapat
memanfaatkan waktu yang tersedia untuk memahami dan mempelajari pelajaran
yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu guru juga memegang peran penting
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar juga merupakan hasil dari sekolah
interaksi. Hasil belajar merupakan bagian terpenting berubahnya tingkah laku.'3

Hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar tidak
hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajar. Hasil belajar dibedakan menjadi dua,
yaitu hard skill dan soft skill. Hard skill terdiri dari dua yaitu kecakapan akademik

dan kecakapan vokasional. Menurut Sutrisno, Hasil belajar adalah hasil yang

2 M. Munirah, 2018. Prinsip-Prinsip Belajar dan Pembelajaran (Perhatian dan Motivasi, Keaktifan,
Keterlibatan Langsung, Pengulangan, Tantangan dan Perbedaan Individu). Jurnal Auladuna Pendidik.
Dasar Islam. Vol. 5., hal. 120.

13 Edy Syahputra, 2020. Snowball Throwing Tingkat Minat dan Hasil Belajar. Sukabumi: Haura
Publishing., hal. 24.
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diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang
berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Pada akhirnya hasil belajar adalah
sebuah proses. Arikunto berpendapat bahwa hasil belajar adalah sebagai hasil
belajar yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar yang
dilakukan.!* Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari adanya interaksi, proses, dan evaluasi belajar. Nasution
berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang
belajar tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan
penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar. *

Dengan demikian, Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif
maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap
siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu
materi atau belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan
oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya
kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Thobroni bahwa hasil belajar merupakan perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan
saja. Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan

psikomotorik.

14 Edy Syahputra. Snowball Throwing Tingkat Minat dan Hasil Belajar., hal. 25.
5 1bid., 25.
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Sedangkan menurut Lindgren hasil belajar meliputi kecakapan, informasi,
pengertian dan sikap. Selain itu pemikiran Gegne, hasil belajar berupa hal-hal
berikut:

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tulisan.

b. Ketrampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan kordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut yang dijadikan sebagai standar perilku.®

Pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada strategi kognitifnya
saja.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Caroll dalam R. Angkowo dan A. Kosasih (2007) Hasil belajar
peserta didik dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu: *’

a. Bakat belajar

b. Waktu yang tersedia untuk balajar

c. Kemampuan individu

16 M. Thobroni. Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik., hal. 21-22.

7' Witri Lestari. 2017. Pengaruh Kemampuan Awal Matematika dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika. Jurnal analisa, Vol. 3, No. 1., hal. 77. Tersedia pada :
https://core.ac.uk/download/pdf/295412194.pdf
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d. Kualitas pengajaran
e. Lingkungan
Hasil belajar merupakan salah satu faktor yang sampai saat ini masih
menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan pendidikan disemua strata
pendidikan. Terutama dalam proses belajar mengajar pada satuan pendidikan, jika
suatu mata pelajaran mendapatkan hasil belajar tinggi, maka guru mata pelajaran
tersebut dinilai telah berhasil dalam melaksanakan proses belajar mengajarnya.
Sebaliknya jika hasil belajar rendah maka pelajaran pada satuan pendidikan
tersebut dinilai kurang berhasil atau gagal dalam mengajar pada peserta
didiknya.8
C. Al-Qur’an Hadis
Al-Qur’an Hadis adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan agama islam
yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an sehingga mampu
membaca dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan
menghafal ayat-ayat yang terpilih serta memahami dan mengamalkan hadis-hadis
pilihan sebagai pendalaman dan perluasan kajian dari pelajaran Al-Qur’an Hadis dari
Madrasah Ibtidaiyah dan sebagai bekal untuk mengikuti jenjang pendidikan
berikutnya.
Mempelajari Al-Qur’an Hadis bertujuan agar siswa gemar membaca Al-
Qur’an dan Hadis dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini
kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya sebagai

petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupan. Dengan demikian

'8 Supit pusung. 2019. Penerapan Model Pembelajaran dan Tugas Terstruktur Dalam Pembelajaran
Sains. Jakad Publishing Book & Jurnal., hal. 9.
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pembelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki fungsi lebih istimewa dibanding dengan
yang lain dalam hal mempelajari Al-Qur’an.

Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits di MI, menekankan proses kegiatan
belajar yang berorientasi pada kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang
muslim terhadap kedua sumber ajaran tersebut. Di antaranya adalah kemampuan
dalam membaca, menulis, mengahafal, mengartikan, memahami, dan mengamalkan
Al-Qur’an dan hadits. Untuk dapat memenuhi target pembelajaran bagi siswa Ml
tersebut, seorang guru tentunya harus mempersiapkan pendekatan-pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan dalam menyampaikan materi belajar. Selain itu,
seorang guru profesional juga dituntut untuk mempersiapkan sumber belajar dan
media pembelajaran dengan baik demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an Hadits melalui kegiatan pendidikan. Tujuan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah agar siswa mampu
membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan terampil melaksanakan
isi kandungan Al-Qur’an Hadits dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Inti ketakwaan itu ialah berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.'®

' Ar Rasikh. 2019. PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DI MADRASAH IBTIDAIYAH:
Studi Multisitus pada MIN Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib. Jurnal Penelitian
Keislaman. Vol.15, No.1., hal. 15.

15



D.

Izhar dan Ikhfa’

Izhar dan Ikhfa’ merupakan materi elemen ilmu tajwid mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis yang harus dicapai siswa pada fase B kelas IV Semester 1. Izhar dan
Ikhfa’ adalah dua hukum bacaan nun sukun dan tanwin yang harus dipelajari sebagai

prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih dan tartil.

1. Pengertian Izhar
Izhar menurut bahasa artinya jelas atau terang. Menurut ilmu tajwid Izhar

adalah apabila nun sukun (&) atau tanwin (<

1) bertemu dengan salah satu dari 6
(enam) huruf Izhar.?°
a. Huruf-Huruf Izhar
Huruf-huruf Izhar yaitu: « 4 ¢ ¢ # z . Keenam huruf tersebut disebut juga
dengan huruf halgi, karena makhraj (tempat keluar) huruf- huruf tersebut dari
tenggorokan (halgi). Dengan demikian bacaan Izhar yang berhubungan dengan
nun sukun atau tanwin disebut juga Izhar halqi.
b. Cara Baca lzhar
Cara membaca Izhar adalah jelas tanpa dengung.

c. Contoh Bacaan lzhar

20 Ahmad Marzuki. 2020. Al-Qur’an Hadis Kelas IV MI. .Jakarta: Direktorat KSKK Dirjen Pendidikan
Islam Kemenag RI., hal. 61-63.
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1. Contoh nun sukun (&) bertemu salah satu huruf Izhar

(&) bertemu ¢
() bertemu o
(&) bertemu 7

(&) bertemu ¢

(&) bertemu ¢

(&) bertemu §

2. Contoh Tanwin (fathatain/ <: ) bertemu salah satu huruf Izhar

l.i! fu‘,_;! (&) bertemu ¢
fa KLz (&) bertemu o
LS5 lawls (&) bertemu T
Fas e («5»)bertemut
SeYlas (&) bertemu ¢
S (&) bertemu ¢




i () bertemu ¢
p-’ﬁ,)ju-‘) (2 ) bertemu o

(2 ) bertemu 7

s (2 bertem ¢
1525 (o O () bertemu g
Ble Glie ba (%) bertemu &

4. Contoh Tanwin (dhammatain/ < ) bertemu salah satu huruf Izhar

ayiingd (&) bertemu ¢
IR ol (&) bertemu o
25 13 (-5)bertemuc
138 Si}ilgl_s (%) bertemu #
o306 (£) bertemu ¢
s aE Rt (&) bertemu ¥
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2. Pengertian Ikhfa’

Ikhfa’ menurut bahasa artinya samar. Menurut istilah ilmu tajwid, Ikhfa’

o

) bertemu dengan salah satu dari 15

adalah apabila nun sukun (&) atau tanwin (:

(lima belas) huruf Ikhfa’.?

a. Huruf-Huruf Ikhfa’

Huruf- huruf Zkhfa’ yaitu: 4 3 sbhbh gaga e Hdag &

b. Cara Baca lkhfa’

Cara membaca 7khfa’ adalah samar dengan dengung.

c. Contoh Bacaan lkhfa

1. Contoh nun sukun (&) bertemu salah satu huruf Ikhfa’

Kalimat Keterangan
L’J <5 S0 (&) bertemu &
533 e (&) bertemu &
> u-‘-' (&) bertemu z
P‘S") Lc (&) bertemu »
S u-“ (&) bertemu 3
LJ)—’G (&) bertemu 3
:JL“":A u (u) bertemu o
‘3.9-::‘-‘-3 (&) bertemu &

2L Ahmad Marzuki. Al-Qur’an Hadis Kelas IV ML, hal. 64-67.




(&) bertemu 4o

(&) bertemu (o

(&) bertemu b

(O) bertemu b

(&) bertemu 8

(&) bertemu 3

(&) bertemu &




Ao (7 ) bertemu &
Ias B (© ) bertemu
S5 &35 Yas (© ) bertemu s
A3 Held (7 ) bertemu 3
ASH Lidi (©) bertemu ;
‘.?)_;.'3_.‘_, (7 ) bertemu e
Fe&h 1iis ( © ) bertemu %
Liaiio eld (© )bertemu o
h};,ig; (© ) bertemu 4o
Feilo 5l ( © ) bertemu L
Balls 3ha y‘! ( © ) bertemu L
ailails 516 h3e () bertenu 3
ils 255 () bertemu &
nggjf‘ (%) bertemu &I




() bertenm &

() bertenm
( . ) bertemu »
() bertenu 3
() bertenu ;
() bertemu
() bertemu &

() bertemu 4o

() bertemu Lo

( Q ) bertemu 1>

() bertemu &

(. ) bertemu 3

( - ) bertenu &




i ‘ii_; (5 ) bertemu &
L 5593 (£ ) bertemu &
% S oz (5)bertemu€
asls 6‘349’ (&) bertemu
achs bl (&) bertemu 3
s 39 - ‘.’ - 8 % 2
A eslis Baad (%) bertemu e
duud S1ie (%) bertemu _&
S %
oo 83a, (<) bertemu (o
S Ls $a il (%) bertemu
B a3 % o
b 8 (<) bertemu b
ool diad () bertemu &
sits emEoe
Pl EST-R VY (5 ) bertemu 3

(=) bertemu o}
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BAB I
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) artinya suatu tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran serta fokus pada kegiatan
penelitian yang dilakukan di kelas. Tindakan, menunjuk pada sesuatu aktivitas yang
terencana dilakukan dengan tujuan tertentu, berupa sesuatu siklus aktivitas buat
sekelompok siswa di kelas dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama
dan dari guru yang sama pula.??

Menurut Kemmis dan MC. Taggart, penelitian tindakan kelas ialah riset yang
dicoba buat membetulkan diri sendiri yang kegiatannya dilaksanakan secara
terencana, sistematis, serta dengan perilaku mawas diri.?® Tujuan penelitian tindakan
kelas buat tingkatkan serta membetulkan aplikasi pendidikan di kelas, tujuan ini bisa
tercapai dengan melaksanakan berbagai tindakan alternatif dalam membongkar
permasalahan yang terdapat di kelas. Hingga dari itu fokus riset aksi kelas terletak
pada tindakan- tindakan alternatif yang telah direncanakan oleh guru buat diterapkan
di kelas serta membongkar permasalahan yang lagi dialami oleh guru sehingga hasil
belajar siswa meningkat.?*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas

adalah pengamatan dalam bentuk tindakan dan mengujicobakan metode yang berbeda

22 Ardiawan, | Ketut Ngurah, Wirradnyana, dan | Gede Arya. 2019. Kupas Tuntas Penelitian Tindakan
Kelas (Teori, Praktik, dan Publikasinya). Bali: Nilacakra., hal. 17.

23 Anjani Putri Belawati Pandiangan. 2019. Penelitian Tindakan Kelas (Sebagai Upaya Peningkatan
Kualitas Pembelajaran, Profesionalisme Guru dan Kompetensi Belajar Siswa). Yogyakarta:
Deepublish., hal. 6.

24 Afi Parnawi. 2020. penelitian tindakan kelas (classroom action research). Yogyakarta: Deepublish.,
hal. 5-6.
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dengan sebelumnya dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas, karena data yang diperoleh bersumber dari kegiatan
pembelajaran di kelas yang kemudian dianalisis untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini dan untuk memperbaiki mutu serta meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, dengan cara menerapkan Model Pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Izhar dan Ikhfa’.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV B MIN 2 Ternate dengan jumlah siswa 27
orang yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Siswa di kelas ini
memiliki gaya belajar dan tingkat kemampuan akademik yang beragam. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan guna meningkatkan hasil
belajar siswa yang rendah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis materi pembelajaran
Izhar dan Tkhfa .
C. Variabel yang Diselidiki
Variabel yang diselidiki pada penilitian ini adalah hasil belajar siswa pada
materi pembelajaran Izhar dan 7khfa’ dengan penerapan model pembelajaran STAD
D. Rencana Tindakan
1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa perangkat yang
diperlukan saat mengajar yang meliputi media pembelajaran untuk model
pembelajaran Student Team Achivement Division, modul ajar, lembar observasi,
dan soal tes formatif. Lembar observasi dibuat untuk memantau aktivitas siswa

selama proses pembelajaran dan soal tes formatif digunakan untuk mengukur

25



keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Keduanya bertujuan sebagai bahan

evaluasi guru terhadap penerapan model yang digunakan.

Implementasi Tindakan

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus sebagai berikut:

a. Siklus I dimulai dengan refleksi awal terhadap hasil belajar yang diperoleh
sebelumnya (pra siklus), kemudian dilanjutkan dengan perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi akhir.

b. Siklus Il sama dengan siklus I, yang dimulai dengan refleksi hasil siklus I,
dilanjutkan dengan perencanaan, tindakan, observasi, refleksi akhir siklus 11
dan penentuan hasil penelitian.

. Observasi dan Interpretasi

Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri. Lembar pengamatan digunakan
untuk mengamati dan mengukur aktivitas belajar siswa serta aktivitas peneliti
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Langkah selanjutnya adalah

mengumpulkan data hasil belajar 27 siswa berdasarkan hasil tes akhir siklus.

. Analisis dan Refleksi

Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan hasil tes. Refleksi
dilaksanakan segera setelah tahap implementasi/tindakan dan observasi selesai.
Pada tahap ini peneliti mendiskusikan hasil yang meliputi kelebihan dan
kekurangan pada pembelajaran bersama rekan sejawat. Hasil refleksi ini akan

digunakan sebagai perbaikan dalam pelaksanaan siklus berikutnya.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Jenis Pengumpulan Data
a. Data kualitatif seperti: lembar observasi, panduan wawancara, dan
dokumentasi
b. Data kuantitatif: tes
Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dimana data-data
dalam penelitian ini diambil melalui instrumen observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi. Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran saat melaksanakan model STAD. Di setiap akhir
siklus dilaksanakan tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan model STAD.

Dalam penelitian tindakan ini peneliti menggunakan beberapa prosedur
pengumpulan data agar memperoleh data yang objektif. Beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Tes
Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka untuk mengukur dan
memberi penilaian di dalam pendidikan yang berbentuk tugas atau
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah
sehingga dihasilkan nilai yang melambangkan prestasi. Digunakan untuk
menggali data kuantitatif berupa hasil skor tes. Dalam penelitian ini diberikan
tes yang dilaksanakan setiap akhir siklus pembelajaran, kemudian dikoreksi

dan dianalisis serta dibandingkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
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siswa sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Student Team Achivement Division (STAD) pada siswa kelas 1V

B MIN 2 Ternate.

. Observasi

Obsevasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Zuriah, 2003).
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi
atau berlangsungnya peristiva. Ada dua observasi yang dilakukan oleh
peneliti dalam penelitian tindakan ini, diantaranya:

a. Obsevasi langsung, adalah pengamatan yang dilakukan dimana observer
berada bersama dengan objek yang selidiki. Artinya peneliti ikut
berpartisipasi secara langsung saat peristiwa terjadi.

b. Obsevasi tidak langsung, adalah observasi yang dilakukan dimana
observer tidak berada bersama dengan objek yang selidiki. Tetapi, peneliti
menggunakan daftar cek (Check List) dalam menggali atau mengumpulkan

data ketika menggunakan terknik ini.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu prosedur terpenting untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, sebab banyak informasi yang
diperoleh peneliti melalui wawancara. Wawancara dilakukan peneliti untuk
memperoleh data yang sesuai dengan kenyataan terkait penelitian ini.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas IV B dan rekan

guru MIN 2 Ternate.
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4. Dokumentasi

Zuriah (2003), menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan salah satu
cara untuk mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau
hukum -hukum lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Pada bagian ini, peneliti akan mendokumentasikan aktivitas siswa dan
guru serta hasil belajar siswa dari penerapan model pembelajaran STAD yang
digunakan dalam penelitian ini.

F. Indikator Kinerja
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
a. Sebanyak > 85% siswa dapat memahami materi Izhar dan Ikhfa’
b. Ketuntasan belajar tercapai jika 85% siswa mendapat nilai > 75
c. Untuk kriteria keaktifan siswa mendapat nilai baik, dilihat dari hasil penilaian
instrumen
G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi guru Al-Qur’an Hadis dan guru
kelas IV B. Dalam penelitian ini, peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul
data, dan analisis data. Peneliti langsung mengambil data yang ada di lapangan
kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
1. Identitas Peneliti
Nama : Lusy Melisa, S.Th.l. (Guru Al-Qur’an Hadis)
Tugas . Peneliti menyusun rancangan pembelajaran berupa modul ajar
sebagai perencanaan pelaksanaan PTK. Kemudian melakukan praktek penelitian

sebagaimana yang tertera dalam rancangan pembelajaran yang telah dibuat,
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berupa observasi aktivitas belajar siswa, penilaian hasil belajar, dan wawancara
terhadap siswa dan guru kelas IV B. Dalam penelitian ini peneliti menjadi guru
sekaligus observer aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Identitas Rekan Guru

Nama : Masri Soamole, S.Pd. (Guru Kelas IV B)

Tugas . Sebagai observer aktivitas guru. Sebagai rekan dalam merefleksi

keberhasilan penelitian ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus untuk mengukur peningkatan hasil
belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran Izhar dan Ikhfa’ pada siswa
kelas IV MIN 2 Ternate. Disajikan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis
dalam capaian pembelajaran Izhar dan /khfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.
Dan untuk memahami prosedur penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berorientasi pada pemecahan masalah yang efektif

untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran Izhar

dan Zkhfa’ pada siswa kelas 1V B MIN 2 Ternate.

1. Prasiklus

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menguasai materi Izhar dan
Ikhfa’, peneliti mengambil data hasil sumatif harian siswa pada materi tersebut

sebelum dilakukan tindakan model pembelajaran Student Team Achievement

Division (STAD). Data hasil tersebut ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4. 1 Daftar Nilai Hasil Belajar Pra Siklus

NO Nama Siswa Nilai Kriteria Tuntas (T)/ Tidak Tuntas
(TT)

1 Aira Ananda S. Abubakar 80 T

2 Aditya Naufal Halim Wabula | 65 TT

3 Ali Mustagim 80 T

4 Asgar 80 T

5 Erika Putri 80 T

6 Ibadurrahman Awad 85 T
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7 Kayla Aqgillah Masdar 70 TT
8 Muh. Alif Ramadhan 60 TT
9 Muhammad Fadil Yunus 80 T
10 | Muhammad Miftah Al Fathi 80 T
11 | Nailah Ritno 75 T
12 | Nani Putri Awaludin 75 T
13 | Putri Anggita Noval 75 T
14 | Putri Syalwa Uyun 70 TT
15 | Rahmat Akbar 65 TT
16 | Ramdani N. Marha 65 TT
17 | Risal Saputra 65 1T
18 | Rizki Malikal Albugis 60 TT
19 | Siti Nafisa R. Buamona 80 T
20 [ Siti Salma Rumatamerik 80 T
21 | Syarif Hidayatullah Hi. Ishak | 85 T
22 | Umaira M Adam 75 T
23 | Widyastuti Muhlis 85 T
24 | Kaisara Maryam Syabila 65 TT
25 | M. Fajar Muhammad 65 TT
26 | Sumayyah M. Urip 75 T
27 | Dwi Alma Nur Keysha 85 T
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 60
Nilai Rata-Rata 74,26
Tuntas 17
Persentase Tuntas 62,96
Tidak Tuntas 10
Persentase Tidak Tuntas 37,04

Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus
berikut ini:
a. Nilai rata-rata

X =YX
YN

X =2005
27

= 74,26
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b. Persentase ketuntasan belajar

P =Y siswa vang telah tuntas belajar x 100

> siswa
=17 x 100
27
=62,96
Tabel 4. 2 Data Perolehan Nilai Pra Siklus
NG Rentang Nilai Jumlah Peserta Persentase
Angka Ketuntasan Didik
1 >75 Tuntas 17 62,96%
2 <75 Tidak Tuntas 10 37,04%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel diatas, hasil nilai sumatif harian (prasiklus) dari 27
siswa kelas IV B MIN 2 Ternate masih rendah, karena masih banyak siswa yang
belum tuntas pada asesmen sumatif harian materi Izhar dan ZkAfa’. Diperoleh nilai
rata-rata secara klasikal sebesar 74,26. Untuk persentase ketuntasan belajar siswa
sebesar 62,96% (17 siswa) yang tuntas dengan nilai tertinggi 85 dan (10 siswa)
sebesar 37,04% yang belum tuntas dengan nilai terendah 60.

KKM vyang ditentukan Madrasah pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis
materi Izhar dan 7khfa’ adalah 75. Secara individu siswa dikatakan tuntas apabila
mencapai skor > 75. Secara Klasikal pembelajaran belum mencapai ketuntasan
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya mencapai 62,96% dari

indikator keberhasilan 85% dari siswa yang tuntas belajarnya (memahami lzhar

dan 7khfa’). Dengan demikian, maka perlu dilaksanakan siklus belajar selanjutnya.
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2. Siklus 1

a. Data Hasil Belajar

Peneliti mulai melakukan tindakan siklus | tanggal 08 November 2023

dengan menerapkan Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision

(STAD) pada capaian pembelajaran lIzhar. Hasil dari siklus I mengalami

peningkatan dibandingkan dengan nilai pra siklus sebelum menerapkan Model

Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD). Data hasil belajar

pada siklus I ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4. 3 Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus I

Kriteria Tuntas (T)/

NO Nama Siswa Nilai Tidak Tuntas (TT)
1 Aira Ananda S. Abubakar 90 T
2 Aditya Naufal Halim Wabula 85 T
3 Ali Mustagim 85 T
4 Asgar 85 T
5 Erika Putri 90 T
6 Ibadurrahman Awad 95 T
7 Kayla Agillah Masdar 90 T
8 Muh. Alif Ramadhan 80 T
9 Muhammad Fadil Yunus 95 T
10 Muhammad Miftah Al Fathi 85 T
11 Nailah Ritno 90 T
12 Nani Putri Awaludin 85 T
13 Putri Anggita Noval 85 T
14 Putri Syalwa Uyun 90 T
15 Rahmat Akbar 80 T
16 Ramdani N. Marha 85 T
17 Risal Saputra 85 T
18 Rizki Malikal Albugis 80 T
19 Siti Nafisa R. Buamona 85 T
20 Siti Salma Rumatamerik 85 T
21 Syarif Hidayatullah Hi. Ishak 90 T
22 Umaira M Adam 85 T
23 Widyastuti Muhlis 90 T

34




24 Kaisara Maryam Syabila 85 T
25 M. Fajar Muhammad 95 T
26 Sumayyah M. Urip 90 T
27 Dwi Alma Nur Keysha 95 T
Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 80

Nilai Rata-Rata 87.41
Tuntas 27
Presentase Tuntas 100%
Tidak Tuntas 0
Presentase Tidak Tuntas 0%

Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus
berikut ini:
a. Nilai rata-rata

X =YX
SN

X =2360
27

= 87,41
b. Persentase ketuntasan belajar

P = siswa yang telah tuntas belajar X 100
> siswa

=27 x100
27

= 100%

Tabel 4. 4 Data Perolehan Nilai Siklus |

NG Rentang Nilai Jumlah Peserta Persentase
Angka Ketuntasan Didik
1 >75 Tuntas 27 100%
2 <75 Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 27 100%
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Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar pada
siklus | sudah mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya, dengan
perolehan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 100%, yaitu sebanyak
27 siswa memperoleh nilai > 75 (tuntas). Pencapaian tersebut sudah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu lebih dari 85% siswa yang tuntas
belajarnya. Dengan demikian, peneliti akan melanjutkan penerapan model
pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) pada capaian

pembelajaran 7khfa’ di siklus belajar selanjutnya.

. Observasi

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati aktivitas
siswa dan peneliti sendiri selaku guru Al-Qur’an Hadis. Aktivitas guru dan
siswa, juga diobservasi oleh guru kelas IV B MIN 2 Ternate. Pada siklus I,
data observasi aktivitas guru Al-Qur’an Hadis dan siswa kelas IV B MIN 2
Ternate ditunjukkan pada tabel 4.5 (aktivitas guru dan siswa) dan 4.6
(aktivitas siswa) berikut ini.

Tabel 4. 5 Data Observasi Guru dan Siswa

Hasil
No Pernyataan i
Ya | Tidak
Ketersediaan modul ajar
1 | Guru menyiapkan modul ajar N

Ketersediaan lembar penilaian kerja kelompok

2

Ada lembar penilaian kerja kelompok siswa N

Ketersediaan lembar penilaian hasil evaluasi siswa

3

Ada lembar penilaian hasil evaluasi siswa N

Partisipasi siswa

4

Siswa aktif bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompoknya N
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5 | Siswa berperan aktif menjadi tutor sebaya dalam kelompoknya N

6 | Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu N

Aktivitas guru (sintak model pembelajaran STAD)

7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa N

8 | Guru menyajikan materi dan menyampaikan informasi terkait |
aturan permainan kelompok

9 | Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok |
belajar

10 | Guru membimbing kelompok belajar N

11 | Guru melakukan evaluasi belajar kelompok dan mandiri N

Penarikan Kesimpulan dan Penutup

12 | Kesimpulan yang disampaikan sesuai dengan materi yang |
diajarkan

13 | Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran N

Ket: Observasi dilakukan oleh guru Kelas IV B terhadap pelaksanaan model

pembelajaran STAD yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadis.
Guru Kelas IV B

Masri Soamole, S. Pd

Tabel 4. 6 Data Observasi siswa

Kegiatan siswa
No Nama Berdoa | keaktifan | Penugasan | Nilai | Predikat
1/2|13(1(2 |3 |1 |2 |3
1 | Aira Ananda S. N N E Sangat
Abubakar Baik
2 | Aditya Naufal Halim N N K Sangat
Wabula Baik
3 | Ali Mustagim N N K Sangat
Baik
4 | Asgar N N K Sangat
Baik
5 | Erika Putri N N E Sangat
Baik
6 | Ibadurrahman Awad \ N N Sangat
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Baik

7 | Kayla Agillah Masdar N ) Sangat
Baik
8 | Muh. Alif Ramadhan 6 Baik
9 | Muhammad Fadil N B Sangat
Yunus Baik
10 | Muhammad Miftah Al N E Sangat
Fathi Baik
11 | Nailah Ritno N ) Sangat
Baik
12 | Nani Putri Awaludin N N Sangat
Baik
13 | Putri Anggita Noval N v |9 Sangat
Baik
14 | Putri Syalwa Uyun N B Sangat
Baik
15 | Rahmat Akbar 6 Baik
16 | Ramdani N. Marha N N Sangat
Baik
17 | Risal Saputra \ |8 Sangat
Baik
18 | Rizki Malikal Albugis 6 Baik
19 | Siti Nafisa R. Buamona N N Sangat
Baik
20 | Siti Salma Rumatamerik N N Sangat
Baik
21 | Syarif Hidayatullah Hi. N N Sangat
Ishak Baik
22 | Umaira M Adam N v |8 Sangat
Baik
23 | Widyastuti Muhlis N N Sangat
Baik
24 | Kaisara Maryam N K Sangat
Syabila Baik
25 | M. Fajar Muhammad N ) Sangat
Baik
26 | Sumayyah M. Urip N N Sangat
Baik
27 | Dwi Alma Nur Keysha N N Sangat
Baik
Total 222
Katergori Sangat
Baik
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Keterangan:
Aspek Penilaian yang diamati (Predikat) Guru Al-Qur’an Hadis
Rendah = 1 skor 10-30 (mulai meningkat) (Observer/ Peneliti)
Sedang = 2 skor 40-60 (Baik) /

Tinggi = 3 skor 70 — (> 90) (Sangat Baik)

Lusy Melisa, S.Th.l
Skor maksimal = 9 x 27 siswa = 243
Penilaian = Skor Perolehan x 100
Skor Maksimal
=222 x 100
243
= 91,36 (Sangat Baik)

c. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, proses pembelajaran
sudah maksimal karena seluruh siswa sudah mencapai ketuntasan hasil belajar.

10 siswa yang belum tuntas dari hasil belajar pra siklus, mengalami

peningkatan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran Student Team

Achievement Devision (STAD) pada capaian pembelajaran Izhar. Hasil

pengamatan aktivitas guru dan keaktivan siswa selama proses pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1) Guru mampu mengkondisikan siswa dan berhasil menerapkan model
pembelajaran yang baru.

2) Pengelompokkan siswa dalam kelompok belajar sangat membantu siswa
untuk memahami pelajaran, karena siswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi mampu berperan aktif sebagai tutor sebaya dalam
membimbing temannya mencapai pemahaman tentang hukum bacaan
Izhar.

3) Siswa sangat antusias dan aktif dalam diskusi kelompok untuk

menyelesaikan tantangan mengelompokkan huruf dan lafal 1zhar. Mereka
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juga saling membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan tantangan
serta berusaha menyajikan hasil kelompok dengan sangat baik.

Dengan demikian, peneliti akan melanjutkan model pembelajaran
Student Team Achievement Devision (STAD) pada capaian pembelajaran
Ikhfa’ yang dilaksanakan pada siklus Il. Pembelajaran pada siklus Il dirancang
lebih menantang, siswa akan diberi pemahaman tentang hukum bacaan Zkhfa’
melalui video pembelajaran, bukan dari pemaparan guru secara langsung.
Selanjutnya siswa akan menyelesaikan tantangan pengelompokkan huruf dan

lafal 7khfa’ seperti yang dilakukan pada siklus I.

3. Siklus Il

a. Data Hasil Belajar

Penelitian siklus Il dilaksanakan pada 15 November 2023. Pada siklus
ini, peneliti masih menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Devision (STAD). Capaian pembelajaran pada siklus ini adalah
Memahami Hukum Bacaan Ikhfa’. Sedikit berbeda dengan siklus I, dalam
memahami hukum bacaan Ikhfa’ pada siklus Il ini, peneliti menggunakan
media ajar berupa video pembelajaran tentang hukum bacaan Ikhfa’. Data
hasil belajar siklus Il ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4. 7 Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus 11

. - Kriteria Tuntas (T)/

NO Nama Siswa Nilai Tidak Tuntas (‘I('T))
1 Aira Ananda S. Abubakar 95 T
2 Aditya Naufal Halim Wabula 85 T
3 Ali Mustagim 85 T
4 Asgar 90 T
5 Erika Putri 95 T
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6 Ibadurrahman Awad 100 T
7 Kayla Agillah Masdar 95 T
8 Muh. Alif Ramadhan 85 T
9 Muhammad Fadil Yunus 95 T
10 Muhammad Miftah Al Fathi 90 T
11 Nailah Ritno 90 T
12 Nani Putri Awaludin 85 T
13 Putri Anggita Noval 90 T
14 Putri Syalwa Uyun 90 T
15 Rahmat Akbar 85 T
16 Ramdani N. Marha 85 T
17 Risal Saputra 90 T
18 Rizki Malikal Albugis 85 T
19 Siti Nafisa R. Buamona 90 T
20 Siti Salma Rumatamerik 90 T
21 Syarif Hidayatullah Hi. I1shak 100 T
22 Umaira M Adam 90 T
23 Widyastuti Muhlis 90 T
24 Kaisara Maryam Syabila 90 T
25 M. Fajar Muhammad 100 T
26 Sumayyah M. Urip 90 T
27 Dwi Alma Nur Keysha 100 T
Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 85

Nilai Rata-Rata 90.93
Tuntas 27
Presentase Tuntas 100.00%
Tidak Tuntas 0
Presentase Tidak Tuntas 0.00%

Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus
berikut ini:
a. Nilai rata-rata

X =YX
YN

X =2455
27

=90,93
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b. Persentase ketuntasan belajar

P =Y siswa vang telah tuntas belajar x 100
> siswa

=27 x 100
27

=100%

Tabel 4. 8 Data Perolehan Nilai Siklus 11

NG Rentang Nilai Jumlah Peserta Persentase
Angka Ketuntasan Didik
1 >75 Tuntas 27 100%
2 <75 Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar pada
siklus 1l mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya, yaitu pada
siklus I nilai rata-rata 87,41 meningkat menjadi 90,93 pada siklus Il dengan
perolehan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 100%, yaitu sebanyak
27 siswa memperoleh nilai > 75 (tuntas). Pencapaian tersebut sudah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu lebih dari 85% siswa yang tuntas
belajarnya. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Devision (STAD) pada capaian pembelajaran Zkifa’ berhasil
sebagaimana keberhasilan pembelajaran pada capaian pembelajaran Izhar di
siklus 1. Kelas yang bersangkutan melanjutkan pembelajaran berikutnya dan
siklus dihentikan.

Observasi
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati aktivitas

siswa dan peneliti sendiri selaku guru Al-Qur’an Hadis. Aktivitas guru dan
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siswa, juga diobservasi oleh guru kelas IV B MIN 2 Ternate. Pada siklus 11,

data observasi aktivitas guru Al-Qur’an Hadis dan siswa kelas IV B MIN 2

Ternate ditunjukkan pada tabel 4.9 (aktivitas guru dan siswa) dan 4.10

(aktivitas siswa) berikut ini.

Tabel 4. 9 Data Observasi Guru dan Siswa Siklus 11

Hasil
No Pernyataan
Ya | Tidak
Ketersediaan modul ajar
1 | Guru menyiapkan modul ajar N
Ketersediaan lembar penilaian kerja kelompok
2 | Ada lembar penilaian kerja kelompok siswa N
Ketersediaan lembar penilaian hasil evaluasi siswa
3 | Ada lembar penilaian hasil evaluasi siswa N
Partisipasi siswa
4 | Siswa aktif bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompoknya N
5 | Siswa berperan aktif menjadi tutor sebaya dalam kelompoknya N
6 | Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu N
Aktivitas guru (sintak model pembelajaran STAD)
7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa N
8 | Guru menyajikan materi dengan media video pembelajaran N
9 | Guru menyampaikan informasi tentang aturan permainan |
mengelompokkan huruf dan lafal Ikhfa’
10 | Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok |
belajar
11 | Guru membimbing kelompok belajar N
12 | Guru melakukan evaluasi belajar kelompok dan mandiri N
Penarikan Kesimpulan dan Penutup
13 | Kesimpulan yang disampaikan sesuai dengan materi yang |

diajarkan
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14

Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran

\/

Ket: Observasi dilakukan oleh guru Kelas IV B terhadap sintak model pembelajaran
STAD yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Had:is.

Guru Kelas IV B

Masri Soamole, S. Pd

Tabel 4. 10 Data Observasi Siswa Siklus 11

Kegiatan siswa
No Nama Berdoa | keaktifan | Penugasan | Nilai | Predikat
112|312 (3|1 |2 |3
1 | Aira Ananda S. N N ) Sangat
Abubakar Baik
2 | Aditya Naufal Halim N N BE Sangat
Wabula Baik
3 | Ali Mustagim \ \ N Sangat
Baik
4 | Asgar \ \ \ |8 Sangat
Baik
5 | Erika Putri \ \ N Sangat
Baik
6 | Ibadurrahman Awad N N N Sangat
Baik
7 | Kayla Aqgillah Masdar N N N Sangat
Baik
8 | Muh. Alif Ramadhan N N v |8 Sangat
Baik
9 | Muhammad Fadil N N N Sangat
Yunus Baik
10 | Muhammad Miftah Al N N N Sangat
Fathi Baik
11 | Nailah Ritno N N N Sangat
Baik
12 | Nani Putri Awaludin N N K Sangat
Baik
13 | Putri Anggita Noval N N N Sangat
Baik
14 | Putri Syalwa Uyun N \ v |9 Sangat
Baik
15 | Rahmat Akbar N N E Sangat
Baik
16 | Ramdani N. Marha \ \ E Sangat
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Baik
17 | Risal Saputra N N ) Sangat
Baik
18 | Rizki Malikal Albugis N N N 8 Sangat
Baik
19 | Siti Nafisa R. Buamona N N K Sangat
Baik
20 | Siti Salma Rumatamerik N N ) Sangat
Baik
21 | Syarif Hidayatullah Hi. N N v |9 Sangat
Ishak Baik
22 | Umaira M Adam N N ) Sangat
Baik
23 | Widyastuti Muhlis N N BE Sangat
Baik
24 | Kaisara Maryam N N K Sangat
Syabila Baik
25 | M. Fajar Muhammad N N B Sangat
Baik
26 | Sumayyah M. Urip N N N Sangat
Baik
27 | Dwi Alma Nur Keysha \ \ N Sangat
Baik
Total 234
Katergori Sangat
Baik
Keterangan:

Aspek Penilaian yang diamati (Predikat)

Rendah = 1 skor 10-30 (mulai meningkat)

Sedang = 2 skor 40-60 (Baik)

Tinggi = 3 skor 70 — (> 90) (Sangat Baik)

Skor maksimal = 9 x 27 siswa = 243
Penilaian = Skor Perolehan x 100

Skor Maksimal
=234 x 100
243

= 96,3 (Sangat Baik)
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C.

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran siklus 11,
mengalami peningkatan yang signifikan dari hasil belajar pada siklus- siklus
sebelumnya. Tahap refleksi merupakan tahap akhir dari siklus 11. Adapun hasil
pengamatan aktivitas guru dan keaktivan siswa selama proses pembelajaran
pada siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Guru mampu mengkondisikan siswa dan berhasil menerapkan model
pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) dengan
penyajian materi melalui video pembelajaran.

2) Siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi mampu berperan aktif
sebagai tutor sebaya dalam membimbing temannya mencapai pemahaman
tentang hukum bacaan 7khfa .

3) Siswa sangat antusias dan aktif dalam diskusi kelompok untuk
menyelesaikan tantangan mengelompokkan huruf dan lafal 7khfa’. Mereka
juga saling membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan tantangan
tersebut, serta berusaha menyajikan hasil kelompok dengan sangat baik.

Berdasarkan hasil refleksi di atas, menunjukkan keberhasilan
pembelajaran yang signifikan dari pra siklus dan siklus 1. Data menunjukkan
bahwa siswa sangat menikmati proses pembelajaran dengan model Student

Team Achievement Devision (STAD) dengan pemaparan materi melalui video

pembelajaran. Keterampilan berpikir siswa juga lebih terasah dan semakin

tertantang untuk menyelesaikan setiap tantangan yang berorientasi pada

capaian pembelajaran Ikhfa .
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Ketuntasan hasil belajar pada siklus 1l sudah melampaui target, yaitu
100% siswa memperoleh nilai > 75 dengan nilai terendah 85 dan tertinggi 100.
Dengan demikian, penelitian dihentikan pada siklus 11 karena hasil belajar
dalam capaian pembelajaran Izhar dan ZkAfa’ sudah mencapai ketuntasan
belajar klasikal.
B. PEMBAHASAN
1. Pra Siklus

Berdasarkan pelaksanaan pra siklus, mendapatkan hasil belajar siswa kelas
IV B MIN 2 Ternate masih rendah pada capaian pembelajaran Izhar dan Zkhfa’
sebelum menggunakan Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision
(STAD). Siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa atau 62,96%, sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 10 siswa atau 37,04%. Nilai rata-rata pra siklus yaitu 74,26
dengan kriteria ketuntasan klasikal sebesar 62,96% yang masih dibawah indikator
ketuntasan klasikal yakni 85%.

KKM yang ditentukan madrasah pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis
capaian pembelajaran Izhar dan Zkhfa’ yaitu 75, secara individu siswa dikatakan
tuntas apabila mencapai skor > 75. Secara klasikal pembelajaran belum mencapai
ketuntasan belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya mencapai
62,96% dari indikator keberhasilan 85% dari siswa yang tuntas belajarnya. Maka
perlu dilaksanakan siklus belajar selanjutnya.

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang masih rendah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya, dalam proses pembelajaran peneliti
selaku guru masih menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru,

metode ceramah lebih mendominasi selama proses pembelajaran. Kondisi belajar
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yang demikian, membuat siswa merasa bosan karena mereka tidak diberi ruang
untuk mengekspresikan keterampilan belajarnya. Selain itu, beberapa siswa yang
belum bisa membaca Al-Qur’an, perlu adanya tutor sebaya yang membantu
mereka dalam proses pembelajaran, agar pemahaman tentang hukum bacaan Izhar
dan Zkhfa’ lebih mudah diterima.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba suatu perubahan dengan
Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar Al Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran

Izhar dan 7khfa’ pada siswa kelas 1V B MIN 2 Ternate.

. Siklus |

Siklus I merupakan perbaikan kekurangan proses pembelajaran pra siklus
dengan hasil belajar yang masih rendah. Pada siklus ini, peneliti selaku guru mulai
menerapkan model pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD)
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Al Qur’an Hadis dalam capaian
pembelajaran Izhar.

Nilai ketuntasan belajar klasikal pada siklus I mengalami peningkatan dari
data hasil belajar pra siklus. Peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus |
yaitu sebesar 37,04%. Pada pra siklus siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa
(62,96%) dengan nilai rata-rata 74,26. Pada siklus | seluruh siswa sudah mencapai
ketuntasan belajar 100% dengan nilai rata-rata 87,41. Ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) sangat efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa juga sangat antusias dan aktif
mengikuti proses pembelajaran serta berperan aktif sebagai tutor sebaya dalam

kelompok belajarnya. Mereka saling membantu dan bekerja sama untuk
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menyelesaikan tantangan permainan Yyang diberikan guru serta berusaha
menyajikan hasil kerja kelompok dengan sangat baik. Siswa yang diberi amanah
sebagai tutor sebaya juga berperan aktif memastikan semua anggota timnya
mampu melafalkan huruf dan bacaan lIzhar, serta memahami alasan lafal-lafal
tersebut dibaca Izhar.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran Student Team Achievement
Devision (STAD) pada capaian pembelajaran Izhar di siklus I ini, akan peneliti
terapkan kembali pada siklus Il dalam capaian pembelajaran Zkhifa’ dengan
metode pembelajaran yang sedikit berbeda. Pada siklus 1I, peneliti akan
menyajikan pemahaman tentang hukum bacaan [7kAfa’ melalui video
pembelajaran, bukan pemaparan guru secara langsung seperti yang dilakukan pada
siklus 1. Sehingga lebih memicu kemampuan berpikir siswa yang HOTS dalam
menyelesaikan tantangan permainan mengelompokkan huruf dan lafal /khfa .

Dengan demikian, peneliti melanjutkan pembelajaran siklus Il dengan
penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) pada

capaian pembelajaran Zkhfa’.

. Siklus 11

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, hasil belajar siklus 11 mengalami
peningkatan nilai rata-rata dari siklus I, yaitu 3,52. Pada siklus | nilai rata-rata
yang diperoleh 87,41, di siklus Il meningkat menjadi 90,93. Ketuntasan hasil
belajar siklus I dan Il sudah mencapai ketuntasan belajar 100%, hasil tersebut
sudah melampaui indikator keberhasilan ketuntasan klasikal yaitu 85% siswa
tuntas belajar dengan perolehan nilai > 75 (standar kkm yang ditentukan

madrasah).
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Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Devision (STAD) sangat efektif untuk mengatasi kesulitan
memahami hukum bacaan Izhar dan Ikhfa’ yang dialami oleh beberapa siswa.
Dengan adanya kelompok belajar, siswa bisa saling membantu dan bekerja sama
untuk memahami hukum bacaan Izhar dan 7ZkAfa’. Siswa dengan kemampuan
akademik tinggi dan sudah mampu membaca Al-Qur’an, sangat menikmati
perannya sebagai tutor sebaya dalam membimbing teman yang masih Iqra’ 1, 2
dan 3, sehingga mudah memahami hukum bacaan lIzhar dan Ikhfa’.

Keaktifan siswa berdiskusi dan berkolaborasi dalam kelompok belajar di
siklus 11 ini juga mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa berupaya
memastikan timnya mampu menyelesaikan tantangan mengelompokkan huruf dan
lafal Ikhfa’, serta mampu melafalkan contoh-contoh bacaan Ikhifa’ beserta
alasannya, sehingga hasil kerja kelompok dapat dipresentasikan dengan sangat
baik.

Kondisi belajar yang menyenangkan ini juga dipengaruhi oleh peran guru
sebagai fasilitator dan motivator yang aktif membimbing dan menyemangati, serta
memberi reward bagi tim yang aktif dalam berdiskusi dan menyajikan hasil kerja
dengan sangat baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) dapat meningkatkan
hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian pembelajaran Izhar dan Zkhfa’ pada
siswa kelas IV B MIN 2 Ternate dengan capaian ketuntasan belajar klasikal 100%
siswa memperoleh nilai > 75 dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran

mencapai predikat sangat baik.
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4. Perbandingan Hasil Belajar Pra siklus, Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan hasil
belajar siswa kelas IV B MIN 2 Ternate pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
dalam capaian pembelajaran Izhar dan Ikhfa’ dengan penerapan model
pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD). Berikut disajikan

tabel yang menunjukkan nilai hasil belajar siswa pada setiap siklusnya.

Tabel 4. 11 Perbandingan Hasil Belajar Pra siklus, Siklus | dan Siklus 11
. Nilai
NO Nama Siswa PraSiklus | Siklus I | Siklus I
1 Aira Ananda S. Abubakar 80 90 95
2 Aditya Naufal Halim Wabula 65 85 85
3 Ali Mustagim 80 85 85
4 Asgar 80 85 90
5 Erika Putri 80 90 95
6 Ibadurrahman Awad 85 95 100
7 Kayla Agillah Masdar 70 90 95
8 Muh. Alif Ramadhan 60 80 85
9 Muhammad Fadil Yunus 80 95 95
10 Muhammad Miftah Al Fathi 80 85 90
11 Nailah Ritno 75 90 90
12 Nani Putri Awaludin 75 85 85
13 Putri Anggita Noval 75 85 90
14 Putri Syalwa Uyun 70 90 90
15 Rahmat Akbar 65 80 85
16 Ramdani N. Marha 65 85 85
17 Risal Saputra 65 85 90
18 Rizki Malikal Albugis 60 80 85
19 Siti Nafisa R. Buamona 80 85 90
20 Siti Salma Rumatamerik 80 85 90
21 Syarif Hidayatullah Hi. Ishak 85 90 100
22 Umaira M Adam 75 85 90
23 Widyastuti Muhlis 85 90 90
24 Kaisara Maryam Syabila 65 85 90
25 M. Fajar Muhammad 65 95 100
26 Sumayyah M. Urip 75 90 90
27 Dwi Alma Nur Keysha 85 95 100
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Tabel 4. 12 Perbandingan Persentase Ketuntasan Belajar Pra Siklus, Siklus I

dan Siklus 11
Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas
Uraian
Frekuensi % Frekuensi %
Pra Siklus 17 62,96 10 37,04
Siklus | 27 100 27 100
Siklus 11 27 100 27 100
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) yang berorientasi pada
pemecahan masalah yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis
dalam capaian pembelajaran Izhar dan Ikhfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate

dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Guru membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 5-6 siswa di setiap
kelompoknya.

2. Setiap kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan akademik tinggi, sedang
dan rendah.

3. Siswa dengan kemampuan akademik tinggi berperan aktif sebagai tutor sebaya,
membantu dan membimbing teman yang kesulitan dalam memahami hukum
bacaan lzhar dan Ikhfa’.

4. Guru menyajikan materi secara langsung dengan metode tanya jawab pada siklus |
dan menyajikan materi melalui video pembelajaran pada siklus Il sebelum
memberi tantangan mengelompokkan huruf Izhar dan Ikhfa® serta
mengelompokkan contoh bacaannya yang diselesaikan siswa secara berkelompok.
Kemudian siswa saling berlatih melafalkan contoh-contoh hukum bacaan Izhar
dan Ikhfa’.

5. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang membimbing dan

menyemangati siswa dalam menyelesaikan setiap tantangan dan aktif dalam
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berdiskusi, serta memberikan reward kepada kelompok yang menyajikan hasil
dengan sangat baik.

Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh pada pra siklus, siklus I dan
siklus 11, menunjukkan bahwa pada data pra siklus ketuntasan hasil belajar hanya
mencapai 62,96% dengan nilai rata-rata 74,26 yaitu dari 27 siswa kelas 1V B hanya
17 siswa yang tuntas hasil belajarnya dalam capaian pembelajaran Izhar dan Zkhfa’.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus | dalam capaian pembelajaran Izhar,
ketuntasan hasil belajar meningkat 37,04% dengan nilai rata-rata 87,41 dan sudah
mencapai 100% ketuntasan hasil belajar. Pada siklus 1l dalam capaian pembelajaran
Ikhfa’ ketuntasan hasil belajar mencapai 100% dan mengalami peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar 3, 52 yaitu menjadi 90,93.

Hasil tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan dalam
penelitian ini yaitu > 85% siswa memahami hukum bacaan lIzhar dan Ikhfa’ dan
mencapai ketuntasan belajar klasikal dengan perolehan nilai > 75. Nilai keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berdasarkan data observasi pada siklus I dan siklus
Il mengalami peningkatan dan mencapai predikat sangat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Team Achievement
Devision (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis dalam capaian

pembelajaran Izhar dan Zkhfa’ pada siswa kelas IV B MIN 2 Ternate.

B. SARAN
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi ilmu yang bermanfaat bagi guru dalam
mendidik, karena penerapan model pembelajaran Student Team Achievement

Devision (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus selalu
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mengembangkan model dan metode pembelajaran yang efektif, sehingga siswa
dapat menikmati belajar dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal.

. Bagi siswa

Siswa diharapkan berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga tercapai hasil
belajar yang maksimal.

. Bagi Madrasah

Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) diharapkan

dapat diterapkan pada kelas atau mata pelajaran lain di MIN 2 Ternate.
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Lampiran Pra Siklus

1. Tabel hasil asesmen sumatif harian siswa pada materi Mengenal Hukum
Bacaan Izhar dan Ikhfa’ sebelum penerapan model pembelajaran STAD

. - Kriteria Tuntas (T)/

NO Nama Siswa Nilai Tidak Tuntas (‘I('T))
1 Aira Ananda S. Abubakar 80 T
2 Aditya Naufal Halim Wabula 65 TT
3 Ali Mustagim 80 T
4 Asgar 80 T
5 Erika Putri 80 T
6 Ibadurrahman Awad 85 T
7 Kayla Agillah Masdar 70 TT
8 Muh. Alif Ramadhan 60 TT
9 Muhammad Fadil Yunus 80 T
10 Muhammad Miftah Al Fathi 80 T
11 Nailah Ritno 75 T
12 Nani Putri Awaludin 75 T
13 Putri Anggita Noval 75 T
14 Putri Syalwa Uyun 70 TT
15 Rahmat Akbar 65 TT
16 Ramdani N. Marha 65 TT
17 Risal Saputra 65 TT
18 Rizki Malikal Albugis 60 TT
19 Siti Nafisa R. Buamona 80 T
20 Siti Salma Rumatamerik 80 T
21 Syarif Hidayatullah Hi. Ishak 85 T
22 Umaira M Adam 75 T
23 Widyastuti Muhlis 85 T
24 Kaisara Maryam Syabila 65 TT
25 M. Fajar Muhammad 65 TT
26 Sumayyah M. Urip 75 T
27 Dwi Alma Nur Keysha 85
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 60
Nilai Rata-Rata 74.26
Tuntas 17
Presentase Tuntas 62.96
Tidak Tuntas 10

Presentase Tidak Tuntas

37.04




2. Instrumen soal asesmen sumatif harian materi Mengenal Hukum Bacaan
Izhar dan Ikhfa’
e Kisi-Kisi Penilaian

Indikator capaian Level kognitif Bobot soal No. Soal

Siswa dapat C2 10 1
menentukan
kelompok huruf-
huruf Izhar

Siswa dapat C2 10 2
menentukan cara
baca Ikhfa’
berdasarkan lafaz
ikhfa’ yang disajikan

Disajikan suatu lafaz | C2 10 3
Ikhfa’. Siswa dapat
menentukan alasan
lafaz tersebut dibaca
Ikhfa’

Disajikan contoh C2 10 4
bacaan, siswa dapat
menentukan hukum
bacaan yang
terkandung pada
lafaz tersebut

Siswa dapat C2 10 5
menentukan

kelompok huruf-

huruf Ikhfa’

Disajikan lafaz C2 10 6

Izhar, siswa dapat
menentukan alasan
lafaz tersebut dibaca
Izhar

Siswa dapat C2 10 7
menuliskan arti Izhar
secara bahasa dan
istilah

Siswa dapat C2 10 8
menuliskan arti
Ikhfa’ secara bahasa
dan istilah

Siswa dapat C2 10 9
menuliskan hukum
bacaan lafaz yang
disajikan

Siswa dapat C2 10 10
menuliskan alasan




bacaan & pada lafaz
yang disajikan
dibaca samar

Instrumen Penilaian

No Soal Skor
1 Berikut ini yang termasuk kelompok huruf Izhar | 10
adalah ..
a -« j
b. z-¢- ‘
c. Lol
d_ 3 -C- \
Jawaban : b
2 &y (e lafaz tersebut dibaca dengan ... 10
a. Jelas
b. Tanpa dengung
c. Tanpa gunnah
d. Samar
Jawaban : d
3 &Pu—“ Iafaz ini dibaca Ikhfa’ karena .. 10
a. bertemu C
b. < bertemu gz
c. < bertemu g
d. & bertemu &
Jawaban : a
4 Lake 133 lafaz tersebut mengandung hukum 10
bacaan ....
a. lzhar
b. Ikhfa’
c. Iglab
d. Idgham
Jawaban: a
5 Berikut ini yang termasuk kelompok huruf ikhfa’ | 10
adalah ..
a. <— u_\
b. &- c -l
C. g-—-—-v
d ¢ -z-<
Jawaban: ¢
6 <& 5@ lafaz tersebut dibaca izhar karena ... 10

a. & bertemu ¢
b. & bertemu ¢




c. « bertemu ¢
d. & bertemu ¢

7 Tuliskan pengertian I1zhar menurut bahasa dan 10
istilah ilmu tajwid!

8 Tuliskan pengertian Ikhfa’ menurut bahasa dan | 10
istilah ilmu tajwid!

9 Apa hukum bacaan yang terkandung pada lafaz | 10

10 Mengapa bunyi & pada lafaz 15333 dibaca 10
samar?

3. Pedoman wawancara dengan guru kelas IV B MIN 2 Ternate terkait

identifikasi masalah dan perencanaan PTK

Identitas
Nama Masri Soamole, S.Pd
Jabatan Guru Kelas IV B
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana kondisi baca Al-Qur’an Total keseluruhan siswa saya 27 orang.

siswa kelas IV B?

Berikut rincian kondisi baca qur’an
siswa di kelas IV B

Jumlah Siswa Batasan Mengaji

8 Al-Qur’an
(sebagian cukup
baik dalam
penerapan tajwid,
sebagian lagi
masih terbata-
bata)

Igra’ 6

Igra’ 5

Igra’ 4

Igra’ 3

Igra’ 2

WWhrNW~

Igra’ 1

Apakah Bapak rutin setiap hari
mengontrol baca Qur’an siswa?

Tidak rutin, saya hanya memberi
bimbingan setiap hari jumat bersama
guru penanggung jawab BTQ di kelas
saya.

Apakah Bapak sudah
mengkomunikasikan kondisi siswa
yang masih Iqra’ kepada orang
tuanya agar mereka lebih
memperhatikan perkembangan baca
Qur’an siswa?

Sudah, tapi anak-anak pada saat
bimbingan BTQ di hari jumat, khusus
yang iqra’, membacanya masih di
halaman yang sama pada jumat
sebelumnya. Ini akan saya tindaklanjuti
kembali bersama orang tua pada saat




rapat persiapan penilaian semester
ganjil.

4 | Apa yang harus saya lakukan agar
siswa lebih mudah memahami materi
Izhar dan Ikhfa’?

Sebaiknya ibu coba terapkan model
pembelajaran yang mana siswa aktif
saling membantu dan membimbing
temannya dalam kelompok belajar.

5 | Apakah Bapak bersedia membantu
saya melakukan proses penelitian ini?

lya, InsyaAllah.

4. Dokumentasi wawancara dengan guru kelas IV B MIN 2 Ternate pada
tanggal 02 November 2023

FERETERRTT T




Lampiran Siklus |
1. Modul Ajar Siklus I

Modul Ajar (Mengenal Hukum Bacaan Izhar)

Informasi Umum

Nama Penyusun . Lusy Melisa, S. Th.l.

Institusi : Kementerian Agama Kota Ternate
Tahun Penyusunan : 2023

Sekolah/ Madrasah : MIN 2 Ternate

Fase/ Kelas - B/ IV
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 Menit)
Kompetensi Awal : Peserta didik mampu mengenal huruf hijaiyah dan

mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan benar.

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin: (P5 untuk PAI, dan

P5-PPRA untuk Madrasah)

» Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah mandiri, bergotong
royong, bernalar Kritis.

» Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin yang ingin dicapai adalah syura
(Musyawarah), tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif).

Sarana prasana . Infocus, laptop, kertas karton, 5 set kartu huruf hijaiyah,
5 set kertas bertuliskan lafal 1zhar, Lembar kerja, lem dan gunting.

Target Peserta Didik  : Peserta didik pencapaian rendah, sedang dan tinggi.

Model Pembelajaran : PBL dan Kooperatif STAD (Student Teams
Achievement Division)

Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, Tanya Jawab, diskusi dan
kolaborasi (kerjasama dalam tim)

Kompetensi Inti
A. Tujuan Pembelajaran
1.1.  Peserta didik dapat memahami hukum bacaan Izhar

B. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1.1.1. Peserta didik dapat menyebutkan pengertian Izhar secara bahasa dan
istilah



1.1.2. Peserta didik dapat menyebutkan huruf-huruf Izhar

1.1.3. Peserta didik dapat menyebutkan cara baca Izhar

1.1.4. Peserta didik dapat menyebutkan contoh bacaan Izhar beserta
alasannya

C. Pemahaman Bermakna
* Ilmu Tajwid adalah ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-
Qur’an dengan benar.
* Menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an, akan menjadikan
bacaan Al-Qur’an kita fasih dan tartil sesuai perintah Allah Swt. dan
anjuran Rasulullah Saw.

D. Pertanyaan Pemantik
» Siapa yang sudah lancar membaca Al-Qur’an?
» Apakah kalian sudah menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-
Qur’an?
* Pernahkah kalian mendengar kata Izhar?

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru menyapa dengan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran
peserta didik , dan meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

2. Guru mereview tentang huruf hijaiyah dan harakat (tanda baca) sebagai
kompetensi awal yang sudah dicapai peserta didik pada fase sebelumnya.

3. Guru memberi pertanyaan pemantik tentang Izhar.

4. Guru menyampaikan urgensi pembelajaran agar peserta didik semangat
untuk belajar dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

Kegiatan Inti (50 menit)

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang hukum bacaan Izhar
dengan memperhatikan materi pada slide show power point atau
membaca penjelasan materi yang ada di buku pelajaran.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait aturan permainan
mengelompokkan huruf Izhar.

3. Peserta didik dikelompokkan menjadi 5 tim, setiap tim beranggotakan 5
peserta didik dengan beragam kompetensi akademik (rendah, sedang dan
tinggi).

4. Setiap tim mendapatkan 1 set huruf hijaiyah yang telah disiapkan guru.

5. Peserta didik mendengarkan intruksi guru untuk mulai mengelompokkan
huruf Izhar.



6. Selama proses pengelompokkan huruf, guru melakukan observasi di
setiap kelompok untuk memastikan keaktifan seluruh peserta didik dan
memberi bimbingan jika diperlukan.

7. Tim yang telah selesai, meneriakkan takbir bersama sebagai tanda
kemenangannya.

8. Setelah semua tim selesai mengelompokkan huruf 1zhar, masing-masing
tim menyebutkan kelompok huruf-huruf I1zhar secara berjama’ah atau
secara estafet.

9. Sebelum melaju ke tantangan berikutnya, guru menguatkan lagi tentang
huruf-huruf Izhar dengan mendemonstrasikan tepuk huruf Izhar bersama
peserta didik

10. Guru menunjuk satu tim untuk menjelaskan kembali pengertian Izhar,
cara baca dan beberapa contoh bacaannya.

11. Peserta didik menyimak aturan permainan mengelompokkan lafal 1zhar.

12. Setiap tim mendapatkan 5 lafal Izhar.

13. Setiap tim berlomba menempelkan lafal tersebut dan menuliskan
alasannya.

14. Tim yang telah selesai, meneriakkan takbir bersama sebagai tanda
kemenangannya.

15. Setelah semua tim selesai, guru mengulas hasil kerja setiap tim dan
memastikan tidak ada kesalahan.

16. Setiap tim memastikan anggotanya mampu melafalkan contoh bacaan
Izhar dengan baik (peserta didik yang sudah bisa membaca Al-Qur’an
menjadi tutor bagi peserta didik yang masih Iqra’ 1,2, dan 3 dalam praktik
melafalkan contoh bacaan Izhar).

17. Setiap tim mempresentasikan hasil kerjanya.

18. Selanjutnya guru mengajak peserta didik menjawab kuis pada link berikut
ini untuk penguatan materi Izhar.
https://quizizz.com/join?9c=933485

19. Peserta didik mengerjakan asesmen formatif secara mandiri.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Guru dan peserta didik mengulas kembali kegiatan pembelajaran dan
menyimpulkan tentang hukum bacaan Izhar.
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait pembelajaran hari ini.
Refleksi peserta didik:
e Apakah belajar Izhar mudah dan menyenangkan?
e Apa bagian yang sulit dalam belajar Izhar?
Refleksi Guru
e Apakah model dan metode yang diterapkan dapat membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran?


https://quizizz.com/join?gc=933485

e Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran?

e Hal apa yang harus diperbaiki?

e Siapa saja peserta didik yang harus mendapatkan perhatian
khusus?

3. Peserta didik mengulang kembali pembelajaran tentang Izhar di rumah
dengan menonton video ‘belajar Izhar dan Ikhfa’’, linknya akan dibagikan
pada grup ‘wa’ orang tua sebagai tindak lanjut pembelajaran.
https://youtu.be/klsnO94R40M?si=vgRqvh1K_IRApiBp

4. Guru menyampaikan hikmah pembelajaran agar peserta didik merasakan
manfaat pembelajaran.

5. Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan do’a.

. Asesmen

1. Asesmen formatif dan Sumatif
* Tes tertulis
2. Penilaian Kelompok

*  Observasi
3. Penilaian Sikap
*  Observasi

. Pengayaan dan Remedial
Kegiatan Pengayaan
» Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih
cepat, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang
dan memperkuat penguasaan materi berupa menuliskan lafal-lafal Al-
Qur’an pada surat Al-Ghasyiyah yang mengandung hukum bacaan
Izhar.
Kegiatan Remedial
» Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target,
guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan individual
dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajarnya.

. Glosarium

* Al-Qur’an : Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw, melalui perantara Malaikat Jibril As.

» Fasih : Lancar, bersih, baik lafalnya

* Huruf halgi : huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya) di
tenggorokan

* Huruf hijaiyah : Abjad Arab yang digunakan untuk menulis Al-Qur’an

* lzhar : Hukum bacaan nun sukun atau tanwin apabila bertemu dengan
huruf hijaiyah yang ditentukan dibaca jelas tanpa dengung


https://youtu.be/kIsnO94R4OM?si=vgRqvh1K_lRApiBp

Makhraj : tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah

Quizizz : Aplikasi/ platform yang menyediakan berbagai macam fitur
untuk pembelajaran secara online.

STAD (Student Teams Achievement Division) : proses belajar secara
kooperatif yang melibatkan kelompok-kelompok kecil. Di dalam
kelompok tersebut berisi beberapa siswa dengan kemampuan
akademik yang berbeda-beda dan saling bekerja sama agar tercapai
tujuan pembelajaran.

Tajwid : Cara membaca Al-Qur’an dengan lafal atau ucapan yang
benar

Tartil : Membaca Al-Qur’an dengan pelan dan sesuai tata cara yang
baik dan benar.

Daftar Pustaka

Al-Qur’an Al-Karim

Marzuki, Ahmad. 2020. Al-Qur’an Hadis Kelas IV MI. Jakarta :
Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kemenag RI.

Ali Arifin dkk. “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif STAD
Menggunakan Alat Peraga Algquran Untuk Meningkatkan
Penguasaan Tajwid”. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XVI, No.
2, Desember 2019. Tersedia pada https://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/2019.162-04/1712 (diakses 29
September 2023).

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI, 2023. Modul
Pendidikan Profesi Guru Pengembangan Perangkat Pembelajaran.
Jakarta.

Direktorat KSKK Madrasah, Ditjen Kemenag RI, 2022. Contoh TP,
ATP dan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pada Madrasah.
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/perkenalan/profil-pelajar-
pancasila/pengertian/

https://wisatanabawi.com/izhar/
https://www.amongguru.com/panduan-pengembangan-p5-dan-profil-
pelajar-rahmatan-lil-alamin/

https://www.kbbi.co.id/arti-kata/
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https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/2019.162-04/1712
https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/2019.162-04/1712
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/perkenalan/profil-pelajar-pancasila/pengertian/
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/perkenalan/profil-pelajar-pancasila/pengertian/
https://wisatanabawi.com/izhar/
https://www.amongguru.com/panduan-pengembangan-p5-dan-profil-pelajar-rahmatan-lil-alamin/
https://www.amongguru.com/panduan-pengembangan-p5-dan-profil-pelajar-rahmatan-lil-alamin/
https://www.kbbi.co.id/arti-kata/

Mengetahui,

11

Ternate, 08 November 2023
Guru Al-Qur’an Hadis
I

Lusy Melisa, S.Th.l.

NIP. 198905042019032009



Materi Izhar dan Ikhfa’
e Link Modul Hukum Bacaan Izhar dan Ikhfa’: https://tinyurl.com/47apx474

—— - - - - - -

Caaxdl glhdll

Mengenal Hukum Bacaan
Izhar dan Ikh§a’
Fase B Kelas IV
MIN 2 Ternate

Qusy Melisa, 8.Th.l.

C. Cara Baca Izhar

« Cara baca izhar adalah jelas. Bunyi hun sukun atau
tanwin dibaca jelas tanpa dengung.

D. Contoh Bacaan Izhar
« Nun sukun bertemu dengan huruf izhar

§ « Tanwin bertemu dengan huruf izhar

2 - () fathatain : Lais> Lawls
¢ - (0) kasratain : Bilé Clas

& - (0) dhammatain : CS SHA] ol

12

A"/

Hukum Bacaan Izhar

A. Pengertian Izhar

« Secara bahasa Izhar artinya terang dan jelas.

« Menurut Istilah ilmu tajwid, Izhar adalah apabila nun
sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu dari
6 (enam) huruf hijaiyah, yaitu:

Keenam huruf tersebut juga dengan huruf halgi. Karena
makhraj/ tempat keluarhya huruf tersebut di
tenggorokan. Berikut penjelasan huruf sesuai
makhrajhya

B. Huruf- Huruf Izhar
1. Huruf izhar yang makhrajnya di pangkal
tenggorokan, yaitu: o ¢
2. Huruf izhar yang makhrajnya di tengah
tenggorokan, yaitu: ¢ >
3. Huruf izhar yang makhrajnya di ujung
Tenggorokan, yaitu : f’. z

\— A"

Hukum Bacaan lkhfa’

A. Pengertian Ikhfa’

« Secara bahasa Ikhfa' artinya samar.

« Menurut Istilah ilmu tajwid, lkhfa' adalah apabila
huh sukuh atau tanwin bertemu dengan salah satu
dari 15 (lima belas) huruf hijaiyah, yaitu:

SEVIT-IIWES B SEP O

B. Cara Baca lkhfa’

« Cara baca Ikhfa' adalah samar. Bunyi nun sukun
atau tanwin dilebur dengan huruf setelahnya.
Dibaca dengan gunnah (dengung) dan ditahan dua
harakat.

C. Contoh Bacaan lkhfa’
» Nun sukun bertemu huruf Ikhfa’



https://tinyurl.com/47apx474

[\

=" \— A"/
« Tanwin bertemu huruf Ikhfa’ gD a,gtu\/ \C,P 2y =)

« Al-Qur‘an Al-Karim
3 fathatain : ¢UI.\ u 53 SaE « https://wisatanabawi.com/ikhfa’/
« https://wisatanabawi.com/izhar/

g = 5 » Marzuki, Ahmad. 2020. Al-Qur‘an Hadis Kelas IV
¢— Qhammat ]
2 A sdllls gJete @ T M. Jakarta : Direktorat KSKK Madrasah, m

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI.

j e—— Rasratain: 15;] 35683

m v e fathatain:lig. [an
u2 &— Rasratain: oo (“u.?.!

b e— dhammatain : dizb 3l

Artikel Hukum Bacaan Izhar
https://wisatanabawi.com/izhar/

Apa Itu Izhar?

“Menurut bahasa, Izhar (Idzhar) memiliki arti jelas. Sementara menurut istilah izhar adalah

bagaimana membaca huruf Alquran dengan suara jelas dan terang.”

Anda perlu membaca huruf hijaiyah dengan jelas apabila nun mati (tanwin) bertemu

dengan salah satu huruf izhar.
-

J

o7

I
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https://wisatanabawi.com/izhar/

Media belajar

Link slide show hukum bacaan Izhar
https://tinyurl.com/yte9r6az
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e Link quiz hukum bacaan izhar
https://quizizz.com/join?9c=933485
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Link video belajar Izhar & Ikhfa’
https://youtu.be/kIsnO94R40M?si=vgRgvh1K IRApiBp
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https://tinyurl.com/yte9r6az
https://quizizz.com/join?gc=933485
https://youtu.be/kIsnO94R4OM?si=vgRqvh1K_lRApiBp

Media kartu huruf hijaiyah dan lafal-lafal 1zhar
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LKPD Kelompok
https://tinyurl.com/5fraszbd

Mapel : caaall ghall
Kelas: IV

Materi: Mengenal Izhar
Pertemuan 1

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menerapkan hukum
bacaan Izhar, sehingga terbiasa membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar sebagai
prasyarat membaca Al-Quran secara fasih
untuk menjalankan kewajiban, menghayati
dan mengamalkannya dalam konteks hidup
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Tujuan Pembelajaran

Memahami hukum bacaan 1zhar

PERMAINAN 2 :
MENGELOMPOKKAN LAFAL IZHAR

Aturan bermain: Alat dan bahan :
1.1tim terdiri dari 4-5 orang 1. 1lembar kertas
2.Tiap tim akan mendapatkan 1lembar bertuliskan 5 lafal 1zhar
kertas bertuliskan 5 lafal Izhar (disiapkan ustadzah)
3.Cermati Lafal-lafal tersebut 2. Lem kertas
4.Gunting lafal tersebut dan tempel 3. Gunting
pada kolom yang tersedia, kemudian
tuliskan alasannya.
5.Tim yang sudah selesai langsung
meneriakkan takbir sebagai pertanda Durasi waktu
kemenangannya. 15 Menit
Nama Tim: e
Anggota tim:
| SR B
SRS B
LAFALIZHAR ALASAN
‘Nun sukun
bertomu.
huruf izhar
Tanwin
bertemu
hurutizhar

PERMAINAN 1 :
MENGELOMPOKKAN HURUF-HURUF TZHAR

Aturan bermain:

1.1tim terdiri dari 4-5 orang

2.Tiap tim akan mendapatkan 1 set
kartu huruf hijaiyah

3.Cermati huruf-huruf hijaiyah yang
dibagikan

4.Tempelkan huruf Izhar pada kolom
yang tersedia sesuai makhrajnya

5.Tim yang sudah selesai langsung
meneriakkan takbir sebagai pertanda
kemenangannya.

Alat dan bahan:
1. 1 set kartu huruf hijaiyah
(disiapkan ustadzah)
2. lem kertas

Durasi waktu
10 Menit

RUBRIR PENELALARN

KELOMPOK

Peringkat Nilai:

« Skor L = Sangat Baik

* Skor 3 = Baik

* Skor 2 = Cukup

« Skor | = Perlu Pendampingan

KomPoONEN SANCAY BAIK BAIK CuKkuP PERLY
PENILAIAN PENDAMPINGAN
Semua kartu
baruf Semua karty
Ketepatan || diketompokkan buruf Adat-2 Rdas
mengelompok || denganberar || dikclompokkan || burufyang (| 4 2% PRI
kanburuf~ || sesusihukum || denganbenar || tidak tepat "'“,‘“
buruf zhar || bacaanIshar || sesuaihukum dengan ‘""'
berdasarkan || datam waktu bacaan [zhar hukum o i
makhrajoya || tebibsingkat || sesuaiwaktu || bacaamlanar || PRCRTZbE
dari yang yang diberikan
diberikan
Ketepatan :::" e Semua alasan
manyajiten tepat dalam ""’(‘:::*"‘ Ada -2 Ada tebih dari
m""“ an || wakteyans kﬂnn ys 2 atasan yoos
tatak hacase:. || m““""“ waktu yang leg tapa e (s
Lhar diberikan Metian
PENILAIAN

* SEMUA ASPEK PENILAIAN BENAR DAN TEPAY POINNYA &
* NILAI 8%100/8 = 100
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https://tinyurl.com/5fraszbd

Asesmen Formatif

BISMILLAH

Hari/Tanggal :

Nama
Kelas g Nilai

Tuliskan pengertian Izhar, huruf-huruf dan cara

bacanya, serta tulis 1 contoh bacaan Izhar beserta

alasannya! HJ

PERTANYAAN AWABAN .

ol

Istilah:

Tulis huruf-huruf izhar!

Tulig 1 contoh bacaan lzhar
beserta alasonnya!

Rubrik asesmen formatif :

Aspek yang dinilai Izhar

Arti Dapat menuliskan pengertian Izhar secara
lengkap menurut bahasa dan istilah (skor
2)

Huruf Dapat menuliskan 6 huruf I1zhar (skor 6)

Cara Baca Dapat menuliskan cara baca Izhar (skor 1)

1 contoh dan alasan Dapat menuliskan 1 contoh lafaz 1zhar dan
alasannya (skor 2)

Total skor maksimal = 11

Nilai = Jumlah skor peserta didik x 100

Skor maksimal (11)
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2. Hasil Tes Sumatif Harian Siklus I (Mengenal Hukum Bacaan lIzhar)

. - Kriteria Tuntas (T)/

NO Nama Siswa Nilai Tidak Tuntas (‘I('T))
1 Aira Ananda S. Abubakar 90 T
2 Aditya Naufal Halim Wabula 85 T
3 Ali Mustagim 85 T
4 Asgar 85 T
5 Erika Putri 90 T
6 Ibadurrahman Awad 95 T
7 Kayla Agillah Masdar 90 T
8 Muh. Alif Ramadhan 80 T
9 Muhammad Fadil Yunus 95 T
10 Muhammad Miftah Al Fathi 85 T
11 Nailah Ritno 90 T
12 Nani Putri Awaludin 85 T
13 Putri Anggita Noval 85 T
14 Putri Syalwa Uyun 90 T
15 Rahmat Akbar 80 T
16 Ramdani N. Marha 85 T
17 Risal Saputra 85 T
18 Rizki Malikal Albugis 80 T
19 Siti Nafisa R. Buamona 85 T
20 Siti Salma Rumatamerik 85 T
21 Syarif Hidayatullah Hi. Ishak 90 T
22 Umaira M Adam 85 T
23 Widyastuti Muhlis 90 T
24 Kaisara Maryam Syabila 85 T
25 M. Fajar Muhammad 95 T
26 Sumayyah M. Urip 90 T
27 Dwi Alma Nur Keysha 95 T
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 80
Nilai Rata-Rata 87.41
Tuntas 27
Presentase Tuntas 100%
Tidak Tuntas 0
Presentase Tidak Tuntas 0%
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3. Instrumen Tes Sumatif Harian Siklus | (Mengenal Hukum Bacaan Izhar)

e Kisi-Kisi Penilaian

Indikator capaian Level kognitif Bobot soal No. Soal

Disajikan tabel berisi | C2 5 1
kelompok huruf,
siswa dapat
menentukan nomor
yang menunjukkan
kelompok huruf
Izhar.

Disajikan contoh C2 5 2
bacaan, siswa dapat
menentukan hukum
bacaan yang
terkandung pada
lafal tersebut.

Disajikan lafal 1zhar, | C2 5 3
siswa dapat
menentukan alasan
lafaz tersebut dibaca
Izhar.

Disajikan narasi C2 10 4
seorang anak
membaca ayat Al-
Qur’an yang
mengandung hukum
bacaan Izhar, siswa
dapat menentukan
cara baca lafal
tersebut.

Disajikan lafal Izhar, | C2 5 5
siswa dapat
menentukan huruf
Izhar pada lafal
tersebut.

Disajikan suatu ayat, | C3 10 6
siswa dapat
menuliskan hukum
bacaan yang
terkandung pada ayat
tersebut dan cara
bacanya.

Siswa dapat C3 10 7
menuliskan alasan
lafal pada ayat
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nomor 6 dibaca
Izhar.

Siswa dapat C3 10

menuliskan jumlah
huruf Izhar dan
menuliskan keenam
hurufnya

Siswa dapat C2 10

menuliskan arti Izhar
secara bahasa dan
istilah.

Siswa dapat C2 10

menuliskan hukum
bacaan lafaz yang
disajikan dan
menuliskan
alasannya.

10

Instrumen Penilaian

No

Soal

Skor

Perhatikan tabel berikut ini!
NO | HURUF HIJAIYAH
1 Qo e
2 |zez©
3 k) z
4 letc

Berdasarkan tabel di atas, kelompok huruf I1zhar

ditunjukkan oleh nomor ....

a. 1 b. 2 c.3 d. 4

Jawaban: d

Lake 133 lafaz tersebut mengandung hukum
bacaan ....

a. Izhar b. Ikhfa’ c.Iqlab d. Idgham
Jawaban: a

<& 58 lafaz tersebut dibaca izhar karena ...
a. O bertemu ¢
b. & bertemu ¢
c. © bertemu ¢
d. & bertemu ¢

Jawaban: d

Rahmat sedang membaca surah Al-Ghasyiyah.
Lafal akhir ayat kedua bunyinya, 434 X 5
bacaan tanwin (kasratain) yang melekat pada

10
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huruf dzal harus dibaca oleh Rahmat dengan ....

a. Samar b.Jelas c.dengung d.gunnah
Jawaban: b

5 Lafal ¥) sk dibaca jelas tanwinnya karena 5
bertemu dengan huruf ....
a. Alif b. ‘Ain  ¢. Mim d. Hamzah
Jawaban: d

6 Perhatikan ayat berikut ini! 10
Apa hukum bacaan yang terkandung pada ayat di
atas? Bagaimana cara bacanya?

7 Mengapa hukum bacaan nun sukun dan tanwin 10
pada ayat 4l & (e i dibaca demikian?

8 Berapa jumlah huruf Izhar? Tuliskan semua 10
huruf Izhar!

9 Tuliskan pengertian 1zhar menurut bahasa dan 10

istilah ilmu tajwid!

10 Apa hukum bacaan yang terkandung pada lafaz | 10

e (»? Berikan alasanmu!

Skor maksimal 80

Nilai = skor perolehan x 100

skor maksimal (80)

4. Instrumen Wawancara dengan siswa terkait refleksi pembelajaran siklus I

(siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar dan siswa yang berperan

aktif sebagai tutor sebaya)

Identitas
Nama Alif (hasil meningkat dari pra siklus
tidak tuntas menjadi tuntas di siklus I)
Kelas VB
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah belajar Izhar secara lya.

berkelompok menyenangkan?

2 | Apayang sulit pada materi Izhar?

Pengertian menurut ilmu tajwid terlalu

panjang untuk dijelaskan. Tapi saya
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mengerti tentang bacaan Izhar.

3 | Apakah belajar secara berkelompok lya, saya mengerti karena syarif bantu
memudahkanmu memahami materi menjelaskan pada saya tentang bacaan
pelajaran? Izhar dan penjelasannya (alasannya).

4 | Apa kesulitan yang kamu rasakan Kadang saya malu bertanya terus.
selama belajar dalam kelompok?

5 | Apakah kamu suka jika pembelajaran | lya, seru belajar seperti ini.
seperti ini kita lakukan pada
pembelajaran berikutnya?

Identitas

Nama Syarif dan Fadil (berperan aktif sebagai

tutor sebaya)

Kelas VB

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah belajar Izhar secara lya.
berkelompok menyenangkan?

2 | Apa yang sulit pada materi Izhar? Tidak ada, semua mudah Insya Allah.

3 | Apakah belajar secara berkelompok lya, saya bisa berdiskusi dengan teman-
memudahkanmu memahami materi teman dalam kelompok dan bisa
pelajaran? membantu teman yang belum mengerti

tentang Izhar. Saya merasa semakin
paham tentang Izhar karena membantu
teman dalam kelompok belajar.

4 | Apa kesulitan yang kamu rasakan Kadang ada teman yang sudah
selama belajar dalam kelompok? diajarkan, tapi belum bisa, harus

diajarkan berulang kali.

5 | Apakah kamu suka jika pembelajaran | lya, seru belajar seperti ini. Bisa saling
seperti ini kita lakukan pada bantu dan bekerja sama dengan teman
pembelajaran berikutnya? satu tim (kelompok belajar).
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5. Dokumentasi

—

- -
B MEmMbagikan LKPD kelsmpok . A
T ———
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Lampiran Siklus 11
1. Modul Ajar Siklus 11
Modul Ajar (Mengenal hukum bacaan Ikhfa’)
Informasi Umum
Nama Penyusun : Lusy Melisa, S.Th.1.
Institusi : Kementerian Agama Kota Ternate
Tahun Penyusunan : 2023

Sekolah/ Madrasah : MIN 2 Ternate

Fase/ Kelas :B/IV
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 Menit)
Kompetensi Awal : Peserta didik mampu mengenal huruf hijaiyah dan

mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan benar.

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin: (P5 untuk PAI, dan
P5-PPRA untuk Madrasah)

» Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah mandiri, bergotong
royong, bernalar Kritis.

» Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin yang ingin dicapai adalah syura
(Musyawarah), tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif).

Sarana prasana . Infocus, laptop, kertas karton, 5 set kartu huruf hijaiyah,
5 set kertas bertuliskan lafal Ikhfa’, Lembar kerja, lem dan gunting.

Target Peserta Didik  : Peserta didik pencapaian rendah, sedang dan tinggi.

Model Pembelajaran : PBL dan Kooperatif STAD (Student Teams
Achievement Division)

Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, Tanya Jawab, diskusi dan
kolaborasi (kerjasama dalam tim)

Kompetensi Inti

A. Tujuan Pembelajaran
1.1 Peserta didik dapat memahami hukum bacaan Ikhfa’

B. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1.1.1. Peserta didik dapat menyebutkan pengertian Ikhfa’ secara bahasa dan
istilah
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1.1.2. Peserta didik dapat menyebutkan huruf-huruf Ikhfa’

1.1.3. Peserta didik dapat menyebutkan cara baca Ikhfa’

1.1.4. Peserta didik dapat menyebutkan contoh bacaan Ikhfa’ beserta
alasannya

. Pemahaman Bermakna

* Ilmu Tajwid adalah ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-
Qur’an dengan benar.

* Menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an, akan menjadikan
bacaan Al-Qur’an kita fasih dan tartil sesuai perintah Allah Swt. dan
anjuran Rasulullah Saw.

. Pertanyaan Pemantik

* Siapa yang sudah menonton video belajar 1zhar dan Ikhfa’?

» Apa istilah hukum bacaan nun sukun yang terdapat dalam surah Al-
‘Ashr?

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru menyapa dengan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran
peserta didik , dan meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

2. Guru bersama peserta didik melafalkan surat Al-Fatihah dan surat Al’-

Ashr.

Guru mereview tentang hukum bacaan Izhar.

Guru memberi pertanyaan pemantik tentang Ikhfa’.

Guru menyampaikan urgensi pembelajaran agar peserta didik semangat

untuk belajar dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

ok w

Kegiatan Inti (50 menit)

1. Peserta didik menyimak video belajar hukum bacaan Ikhfa’
https://youtu.be/kIsnO94R40M?si=vgRqvh1K_IRApiBp

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait aturan permainan
mengelompokkan huruf Ikhfa’.

3. Peserta didik dikelompokkan menjadi 5 tim, setiap tim beranggotakan 5
peserta didik dengan beragam kompetensi akademik (rendah, sedang dan
tinggi).

4. Setiap tim mendapatkan 1 set huruf hijaiyah yang telah disiapkan guru.

5. Peserta didik mendengarkan intruksi guru untuk mulai mengelompokkan
huruf Ikhfa’.

6. Selama proses pengelompokkan huruf, guru melakukan observasi di
setiap kelompok untuk memastikan keaktifan seluruh peserta didik dan
memberi bimbingan jika diperlukan.

7. Tim yang telah selesai, meneriakkan takbir bersama sebagai tanda
kemenangannya.
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10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

17.
18.

19.

Setelah semua tim selesai mengelompokkan huruf Ikhfa’, masing-masing
tim menyebutkan kelompok huruf-huruf Ikhfa’ secara berjama’ah atau
secara estafet.

Sebelum melaju ke tantangan berikutnya, guru menguatkan lagi tentang
huruf-huruf Ikhfa’ dengan mendemonstrasikan tepuk huruf Ikhfa’
bersama peserta didik

Guru menunjuk satu tim untuk menjelaskan kembali pengertian Ikhfa’,
cara baca dan beberapa contoh bacaannya.

Peserta didik menyimak aturan permainan mengelompokkan lafal Ikhfa’.
Setiap tim mendapatkan 5 lafal [khfa’.

Setiap tim berlomba menempelkan lafal tersebut dan menuliskan
alasannya.

Tim yang telah selesai, meneriakkan takbir bersama sebagai tanda
kemenangannya.

Setelah semua tim selesai, guru mengulas hasil kerja setiap tim dan
memastikan tidak ada kesalahan.

Setiap tim memastikan anggotanya mampu melafalkan contoh bacaan
Ikhfa’ dengan baik (peserta didik yang sudah bisa membaca Al-Qur’an
menjadi tutor bagi peserta didik yang masih Iqra’ 1,2, dan 3 dalam praktik
melafalkan contoh bacaan Ikhfa’).

Setiap tim mempresentasikan hasil kerjanya.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik menjawab kuis pada link berikut
ini untuk penguatan materi Ikhfa’.

https://quizizz.com/join?gc=794037

Peserta didik mengerjakan asesmen formatif.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

2.

5.

Guru dan peserta didik mengulas kembali kegiatan pembelajaran dan
menyimpulkan tentang hukum bacaan Ikhfa’.

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait pembelajaran hari ini.
Refleksi peserta didik:

e Apakah belajar Ikhfa’ mudah dan menyenangkan?

e Apa bagian yang sulit dalam belajar Ikhfa’?
Refleksi Guru

e Apakah model dan metode yang diterapkan dapat membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran?
e Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran?
e Hal apa yang harus diperbaiki?
e Siapa saja peserta didik yang harus mendapatkan perhatian
khusus?
Guru menyampaikan persiapan proyek mengidentifikasi Izhar dan Ikhfa’
dalam surah Al-Ghasyiyah pada pertemuan berikutnya.
Guru menyampaikan hikmah pembelajaran agar peserta didik merasakan
manfaat pembelajaran.
Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan do’a.
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. Asesmen

1. Asesmen formatif dan Sumatif
e Tes tertulis
2. Penilaian Kelompok

*  Observasi
3. Penilaian Sikap
*  Observasi

. Pengayaan dan Remedial
Kegiatan Pengayaan

» Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih
cepat, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang
dan memperkuat penguasaan materi berupa menuliskan lafal-lafal Al-
Qur’an pada surat Al-Ghasyiyah yang mengandung hukum bacaan
Ikhfa’.

Kegiatan Remedial

» Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target,
guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan individual
dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajarnya.

. Glosarium

* Al-Qur’an : Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw, melalui perantara Malaikat Jibril As.

» Fasih : Lancar, bersih, baik lafalnya.

* Huruf halgi : Huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya) di
tenggorokan.

* Huruf hijaiyah : Abjad Arab yang digunakan untuk menulis Al-
Qur’an.

* Ikhfa’ : Hukum bacaan nun sukun atau tanwin apabila bertemu dengan
huruf hijaiyah yang ditentukan dibaca samar dengan gunnah (bunyi
dengung).

* Makhraj : Tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah.

* Quizizz : Aplikasi/ platform yang menyediakan berbagai macam fitur
untuk pembelajaran secara online.

» STAD (Student Teams Achievement Division) : Proses belajar secara
kooperatif yang melibatkan kelompok-kelompok kecil. Di dalam
kelompok tersebut berisi beberapa siswa dengan kemampuan
akademik yang berbeda-beda dan saling bekerja sama agar tercapai
tujuan pembelajaran.

* Tajwid : Cara membaca Al-Qur’an dengan lafal atau ucapan yang
benar

+ Tartil : Membaca Al-Qur’an dengan pelan dan sesuai tata cara yang
baik dan benar.
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Materi Izhar dan Ikhfa’
e Link Modul Hukum Bacaan Izhar dan Ikhfa’: https://tinyurl.com/47apx474

—— - - - - - -

Caaxdl glhdll

Mengenal Hukum Bacaan
Izhar dan Ikh§a’
Fase B Kelas IV
MIN 2 Ternate

Qusy Melisa, 8.Th.l.

C. Cara Baca Izhar

« Cara baca izhar adalah jelas. Bunyi hun sukun atau
tanwin dibaca jelas tanpa dengung.

D. Contoh Bacaan Izhar
« Nun sukun bertemu dengan huruf izhar

§ « Tanwin bertemu dengan huruf izhar

2 - () fathatain : Lais> Lawls
¢ - (0) kasratain : Bilé Clas

& - (0) dhammatain : CS SHA] ol
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Hukum Bacaan Izhar

A. Pengertian Izhar

« Secara bahasa Izhar artinya terang dan jelas.

« Menurut Istilah ilmu tajwid, Izhar adalah apabila nun
sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu dari
6 (enam) huruf hijaiyah, yaitu:

Keenam huruf tersebut juga dengan huruf halgi. Karena
makhraj/ tempat keluarhya huruf tersebut di
tenggorokan. Berikut penjelasan huruf sesuai
makhrajhya

B. Huruf- Huruf Izhar
1. Huruf izhar yang makhrajnya di pangkal
tenggorokan, yaitu: o ¢
2. Huruf izhar yang makhrajnya di tengah
tenggorokan, yaitu: ¢ >
3. Huruf izhar yang makhrajnya di ujung
Tenggorokan, yaitu : f’. z

\— A"

Hukum Bacaan lkhfa’

A. Pengertian Ikhfa’

« Secara bahasa Ikhfa' artinya samar.

« Menurut Istilah ilmu tajwid, lkhfa' adalah apabila
huh sukuh atau tanwin bertemu dengan salah satu
dari 15 (lima belas) huruf hijaiyah, yaitu:

SEVIT-IIWES B SEP O

B. Cara Baca lkhfa’

« Cara baca Ikhfa' adalah samar. Bunyi nun sukun
atau tanwin dilebur dengan huruf setelahnya.
Dibaca dengan gunnah (dengung) dan ditahan dua
harakat.

C. Contoh Bacaan lkhfa’
» Nun sukun bertemu huruf Ikhfa’



https://tinyurl.com/47apx474

A"/

« Tanwin bertemu huruf lkhfa’

3> e== fathatain : GUI3 545 Mag

3 e— Qhammatain: ll5 Jsld

j ¢—— Rasratain:8;; 1isg)

v e fathatain:lig. [an
u2 &— Rasratain: oo (_*u‘?.!

b e— dhammatain: dizb sali

A&

Link artikel hukum bacaan Ikhfa’

\— A"/
SD&{I;N Puilehos,
» Al-Qur'an Al-Karim
« https://wisatanabawi.com/ikhfa’/
« https://wisatanabawi.com/izhar/
» Marzuki, Ahmad. 2020. Al-Qur‘an Hadis Kelas IV

ML. Jakarta : Direktorat KSKK Madrasah,
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI.

https://sahabatmuslim.id/ikhfa-artinya-dan-contohnya/

Join a Quizizz activity X Quizizz X | & TugasLKPD-Google X memahami ikhfa' ar

C @ sahabatmuslim.id/ikhfa-artinya-dan-contohnya,

HOME  News  ISLAMIv  ZIKIR  KHAZANAH v

Huruf Ikhfa dan Artinya

Sahabat muslim yang budiman, apakah sudah mengetahui mengenai hukum
bacaan ikhfa? Beberapa orang tanpa sadar sudah bisa membaca hukum
1 menyamarkan,

bacaan ikhfa, namun ada juga yang belum. lkhfa artir
sehingga perlu dibaca dengan samar-samar.

HURUF IKHF & DAN CONTOHNYA

TAUSIAH
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Media belajar

Link slide show hukum bacaan Ikhfa’
https://tinyurl.com/32w9dxef
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Link video belajar Izhar & Ikhfa’
https://youtu.be/kIsnO94R40M?si=vgRqvhl1K_IRApiBp
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Video pembelajaran mater| Izhar dan Ikhfa' pertemuan 1
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Link quiz hukum bacaan Ikhfa’
https://quizizz.com/join?gc=794037
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Media kartu huruf hijaiyah dan lafal-lafal Ikhfa’
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LKPD Kelompok
Link: https://tinyurl.com/2vvedbme

Mapel : coaadl gixall
Kelas: IV

Materi : Mengenal Ikhfa’
Pertemuan 1

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menerapkan hukum
bacaan Ikhfa’, sehingga terbiasa membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar sebagai
prasyarat membaca Al-Quran secara fasih
untuk menjalankan kewajiban, menghayati
dan mengamalkannya dalam konteks hidup
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Tujuan Pembelajaran

Memahami hukum bacaan Ikhfa’

PERMAINAN 2 :
MENGELOMPOKKAN LAFAL IKHFA'

Aturan bermain:

1.1tim terdiri dari 4-5 orang

2.Tiap tim akan mendapatkan 1lembar
kertas bertuliskan 5 lafal Ikhfa’

3.Cermati Lafal-lafal tersebut

4.Gunting lafal tersebut dan tempel
pada kolom yang tersedia, kemudian
tuliskan alasannya.

5.Tim yang sudah selesai langsung
meneriakkan takbir sebagai pertanda
kemenangannya.

Alat dan bahan :

1. 1lembar kertas
bertuliskan 5 lafal Ikhfa’
(disiapkan ustadzah)

2. Lem kertas

3. Gunting

Durasi waktu
15 Menit

Nama Tim: ..

Anggota tim:

LAFAL IKHFA' ALASAN
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PERMAINAN 1 :
MENGELOMPOKKAN HURUF-HURUF IKHFA'

Aturan bermain:

1.1tim terdiri dari 4-5 orang

2.Tiap tim akan mendapatkan 1 set
kartu huruf hijaiyah

3.Cermati huruf-huruf hijaiyah yang
dibagikan

4.Tempelkan huruf Ikhfa’ pada kolom
yang tersedia

5.Tim yang sudah selesai langsung
meneriakkan takbir sebagai pertanda
kemenangannya.

Alat dan bahan :
1. 1 set kartu huruf hijaiyah
(disiapkan ustadzah)
2. lem kertas

Durasi waktu
10 Menit

Anggota Tim

1
2
3
4
5.

RUBRIR PERIELALARN

KELOMPOK

Peringkat Nilai:
* Skor L = Sangat Baik
* Skor 3 = Baik
« Skor 2 = Cukup
« Skor | = Perlu Pendampingan

KOMPONEN SANCAT BAIK BAIK cukve PERLY
PENILAIAN PENDAMPINGAN
Semua kartu
dikelompokkan n-.:v Rare
huraf Ada lebih dari
Ketepatan denganbenar | diketompokkan || o :"“" o e
mengelompok sesuai hukum dengan benar dengan tidak t b at
kanburuf~ || bacaanIkhfa || sesuaihukum 2
hukum dengan hukum
huruf Ikhfa dalam waktu bacaan Ikhfa" ta Tehfa'
tebih singkat sesuai waktu PR
dari yang yang diberikan o
diberikan
Ketepatan m w:l Semua alasan
2 yong disa) disa,
"":"" - tepat dalam ""’“'. 3“"' Ada -2 Ada lebih dari
Sy :::I\N'Y“; :l tepat f tepat
lafal bacaan “ﬁ"" waktu yang - -
Ikhfa diberikan diberikan
PENILAIAN

* SEMUA ASPEK PENILAIAN BENAR DAN TEPAT POINNYA &
* NILAI 8%100/8 = (00


https://tinyurl.com/2vvedbme

Asesmen Formatif

Asesmen formatif

Nama:

Hari/Tanggal :

Kelas:

Nilai :

Jawablah pertanvaan pada kolom di bawah ini!

Pertanyvaan

Jawaban

Istilah?

Apaarti Ikhfa’ menurut bahasa dan

Bahasa:
Istilah:

huruf diantaranya!

Berapa jumlah huruf Ikhfa’? Tuliskan 5

Bagaimana cara baca Ikhfa’?

Tulis 1 contoh bacaan Ikhfa’ dan

alasannya!

Rubrik asesmen formatif :

Aspek yang dinilai

Ikhfa’

Arti Dapat menuliskan pengertian Izhar secara
lengkap menurut bahasa dan istilah (skor
2)

Huruf Dapat menuliskan jumlah huruf Ikhfa’ dan
menuliskan 5 hurufnya (skor 6)

Cara baca Dapat menuliskan cara baca Ikhfa’ (skor

1)

1 contoh bacaan dan alasannya

Dapat menuliskan 1 contoh bacaan Ikhfa’

dan alasannya (skor 2)

Total skor maksimal = 11

Nilai = jumlah skor peserta didik x 100

Skor maksimal (11)
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2. Hasil Tes Sumatif Harian Siklus 11 (Mengenal Hukum Bacaan Ikhfa’)

. - Kriteria Tuntas (T)/

NO Nama Siswa Nilai Tidak Tuntas (‘I('T))
1 Aira Ananda S. Abubakar 95 T
2 Aditya Naufal Halim Wabula 85 T
3 Ali Mustagim 85 T
4 Asgar 90 T
5 Erika Putri 95 T
6 Ibadurrahman Awad 100 T
7 Kayla Agillah Masdar 95 T
8 Muh. Alif Ramadhan 85 T
9 Muhammad Fadil Yunus 95 T
10 Muhammad Miftah Al Fathi 90 T
11 Nailah Ritno 90 T
12 Nani Putri Awaludin 85 T
13 Putri Anggita Noval 90 T
14 Putri Syalwa Uyun 90 T
15 Rahmat Akbar 85 T
16 Ramdani N. Marha 85 T
17 Risal Saputra 90 T
18 Rizki Malikal Albugis 85 T
19 Siti Nafisa R. Buamona 90 T
20 Siti Salma Rumatamerik 90 T
21 Syarif Hidayatullah Hi. Ishak 100 T
22 Umaira M Adam 90 T
23 Widyastuti Muhlis 90 T
24 Kaisara Maryam Syabila 90 T
25 M. Fajar Muhammad 100 T
26 Sumayyah M. Urip 90 T
27 Dwi Alma Nur Keysha 100 T
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 85
Nilai Rata-Rata 90.93
Tuntas 27
Presentase Tuntas 100.00%
Tidak Tuntas 0
Presentase Tidak Tuntas 0.00%
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3. Instrumen Tes Sumatif Harian Siklus 11 (Mengenal Hukum Bacaan Ikhfa’)
e Kisi-Kisi Penilaian

Indikator capaian Level kognitif Bobot soal No. Soal

Disajikan tabel berisi | C2 5 1
kelompok huruf,
siswa dapat
menentukan nomor
yang menunjukkan
kelompok huruf
Ikhfa’.

Disajikan contoh C2 5 2
bacaan, siswa dapat
menentukan hukum
bacaan yang
terkandung pada
lafal tersebut.

Disajikan lafal C2 5 3
Ikhfa’, siswa dapat
menentukan alasan
lafal tersebut dibaca
Ikhfa’.

Disajikan narasi C2 10 4
seorang anak
membaca ayat Al-
Qur’an yang
mengandung hukum
bacaan Ikhfa’, siswa
dapat menentukan
cara baca lafal
tersebut.

Disajikan lafal C2 5 5
Ikhfa’, siswa dapat
menentukan huruf
Ikhfa’ pada lafal
tersebut.

Disajikan suatu ayat, | C3 10 6
siswa dapat
menuliskan hukum
bacaan yang
terkandung pada ayat
tersebut dan cara
bacanya.

Siswa dapat C3 10 7
menuliskan alasan
lafal pada ayat
nomor 6 dibaca
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Ikhfa’.

Siswa dapat C3 10

menuliskan jumlah
huruf Ikhfa’ dan
menuliskan 7 dari 15
hurufnya.

Siswa dapat C2 10

menuliskan arti
Ikhfa’ secara bahasa
dan istilah.

Siswa dapat C2 10

menuliskan hukum
bacaan lafal yang
disajikan dan
menuliskan
alasannya.

10

Instrumen Penilaian

No

Soal

Skor

1

Perhatikan tabel berikut ini!
NO HURUF HIJAIYAH
1 S o e
2 rad
3 ) c
4 |gcc

Berdasarkan tabel di atas, kelompok huruf Ikhfa’

terdapat pada nomor ...

a.l b. 2 c.3 d. 4

Jawaban: b

354 e lafaz tersebut mengandung hukum
bacaan ....

a. Izhar b. Ikhfa’ c.Iqlab d. Idgham
Jawaban: b

Ulka 440 Jafaz tersebut dibaca ikhfa’ karena ...
a. & bertemu z
b. & bertemu z
c. © bertemu z
d. & bertemu ¢z

Jawaban: ¢

Rizki sedang membaca surah Al-Ghasyiyah.
Lafal akhir ayat keenam bunyinya, g s i V)
bacaan nun sukun pada lafal yang digarisbawahi
harus dibaca oleh Rizki dengan ....

b. Samar b.Jelas c.Qalgalah d. Mad

10
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Jawaban: a

Bacaan nun sukun pada lafal ¢ 3> &« dibaca
samar karena bertemu dengan huruf ....

b. Jim b. ‘Ain  ¢. Mim d. Nun

Jawaban: a

Perhatikan ayat berikut ini!
Apa hukum bacaan yang terkandung pada ayat di
atas? Bagaimana cara bacanya?

10

Mengapa hukum bacaan tanwin pada ayat Cie &
43 s dibaca demikian?

10

Berapa jumlah huruf Ikhfa’? Tuliskan 7 huruf
diantaranya!

10

9

Tuliskan pengertian Ikhfa’ menurut bahasa dan
istilah ilmu tajwid!

10

10

Apa hukum bacaan yang terkandung pada lafaz
34 (? Berikan alasanmu!

10

Skor maksimal 80

Nilai = skor perolehan x 100

skor maksimal (80)
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4. Instrumen Wawancara dengan siswa terkait refleksi pembelajaran siklus 11

Identitas

Nama Aira dan Dwi

Kelas VB

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah belajar Ikhfa' secara lya.
berkelompok menyenangkan?

2 | Apa yang sulit pada materi lkAfa ? Tidak ada, tapi jumlah hurufnya sangat

banyak.

3 | Apakah belajar secara berkelompok lya, kami bisa saling berdiskusi dan
memudahkanmu memahami hukum bekerjasama dalam mengelompokkan
bacaan lkhfa’? huruf dan lafal 7khfa’, serta saling

berlatih melafalkan contoh-contoh
bacaan Ikhfa .

4 | Apa kesulitan yang kamu rasakan Tidak ada.
selama belajar dalam kelompok?

5 | Apakah kamu suka jika pembelajaran | lya, belajar seperti ini sangat seru dan
seperti ini kita lakukan pada menyenangkan.
pembelajaran berikutnya?
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5. Dokumentasi

‘%

0?‘ /

Wawancara dengan Aira dan Dwi (Siswa kelas IV B MIN 2 Ternate)
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